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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi dan prosesnya yang berkelanjutan merupakan kondisi utama
bagi kelangsungan pembangunan ekonomi daerah. Jumlah penduduk terus bertambah dan
berarti kebutuhan ekonomi juga bertambah sehingga dibutuhkan penambahan pendapatan
setiap tahun. Hal ini dapat di peroleh denan penmgkatan output agregat (barang dan jasa)

dan perfimibangan Ydalam perencanaan
unakan daﬁﬁunder dari Produk Domestik
i dan Provinsi Timur tahun 2004-2009. Alat
' ocation Quotient (LQ), analisis

Kan sektor pertanian, sektor
n dan sektor jasa-jasa merupakan
I, e menunjukkan bahwa sektor yang
merupakan sektor kompetitif yaitu B anian, sektor industri pengolahan, sektor listrik,
gas dan air bersih dan sektor konstruksi. Hasil analisis Klassen Tipologi menunjukkan sektor
yang maju dan tumbuh dengan pesat yaitu sektor pertanian dan sektor konstruksi.

Hasil analisis persektor tersebut berdasarkan ketiga alat analisis menunjukkan
bahwwa sektor yang merupakan sektor unggulan di Kabupaten Ngawi dengan kriteria sektor
maju dan tumbuh pesat, sektor basis dan kompetitif adalah sektor pertanian dan sektor
konstruksi.

Kata kunci : Sektor unggulan, Location Quotient , Shift Share dan Klassen Tipology.



ABSTRACK

Economic growth and its process are the main condition for the sustainability of
regional economic development. The continuing population growth means economic needs
also increase in so that additional revenue required each year. This can be obtained with the
increase in aggregate output (goods and services) or the Gross Regional Domestic Product
(GDRP) each year.

To carry out development with limited resource as a consequence should be focused
to develop the sectors i i
economy.

are tools of analysis.

Location
and bussines services
analysis indicates tha
electricity, gas and water 3

Keywords : Leading sectors, Location Quotient, Shift Share and Klassen Tipology
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan di Negara-negara berkembang lebih ditekankan pada

pembangunan ekonomi

ekonomi. Pembangunan di bi aﬁlf%l apat mendukung pencapaian
-
tujuan atau fmendo “perub atau Ypembaharuan bidang

erupakan tuntutan sejarah
perhatian utama. Proses
pembangunan ekonomi tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi memerlukan
berbagai usaha yang konsisten dari berbagai pihak untuk memberikan
kemakmuran yang sebesar-besarnya bagi umat manusia.

Pembangunan nasional mempunyai dampak sangat besar terhadap
pembangunan daerah, karena daerah merupakan bagian internal dari suatu
negara. Indonesia merupakan negara kesatuan dimana rencana pembangunan
meliputi rencana regional yang sinkron dengan rencana nasional. Tujuan dari
pada pembangunan sendiri adalah untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat termasuk di bidang perekonomian. Pembangunan ekonomi



nasional mempunyai dampak atas struktur ekonomi nasional dan juga struktur
ekonomi daerah. Pembangunan ekonomi yang berorientasi pada sektor
tertentu, akan menyebabkan peningkatan hasil produksi di sektor tersebut dan
juga sektor lainnya. Dampak tersebut dapat dilihat dari variabel-variabel

seperti pendapatan, Produk Domestik Bruto (PDB), Produk Domestik

Regional Bruto (PDRB sempatairkerjasatapun juga daya beli masyarakat.

: Wmﬁagian ntegral dari pembangunan
4
nasional dila N prin%painy daya guna dan hasil

perkembangan kegiatan ekonomi dalam daerah tersebut (Kuncoro, 2004:

110). Tujuan utama pembangunan ekonomi ini, selain untuk menciptakan
pertumbuhan yang setinggi-tingginya, harus pula menghapus atau
mengurangi kemiskinan, ketimpangan pendapatan, dan tingkat pengangguran.

Tujuan pokok pembangunan ekonomi menurut Jhingan (1992:420)
ialah untuk membangun peralatan modal dalam skala yang cukup untuk
meningkatkan produktivitas di bidang pertanian, pertambangan, perkebunan

dan industri. Modal juga diperlukan untuk mendirikan sekolah, rumah sakit,



jalan raya, jalan kereta api dan sebagainya. Hakekat pembangunan adalah
penciptaan modal overhead sosial dan ekonomi.

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah
daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk

suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dan sektor swasta untuk

menciptakan suatu lapangan=Kerja™ba erta merangsang perkembangan

kegiatan ekonomi @alam wila hﬁﬂm (Lincalin, 1999: 108).
~ £
Pemb rlakua&m? dang% 32 Trahun 2004 tentang
e P
Pemerinta D@(Lemb ran Nedara Tahur2004
Lembara egar@hun 137)

mor 125, Tambahan

desentralisasi dan puhan ekonomi guna peningkatan
kesejahteraan masyarakat di mana tujuan penyelenggaraan otonomi daerah
adalah untuk meningkatkan pelayanan publik dan memajukan perekonomian
daerah. Kedua Undang-Undang tersebut memiliki makna yang sangat penting
bagi daerah, karena terjadinya pelimpahan kewenangan dan pembiayaan yang
selama ini merupakan tanggung jawab Pemerintah Pusat.

Kewenangan dimaksud mencakup seluruh bidang pemerintahan,
kecuali kewenangan dalam bidang politik luar negeri, pertahanan keamanan,

peradilan, agama, serta moneter dan fiskal. Kewenangan pembiayaannya,

yaitu daerah dapat menggali sekaligus menikmati sumber-sumber potensi



ekonomi, serta sumber daya alamnya tanpa ada intervensi terlalu jauh dari

Pemerintah Pusat. Dampak dari semua ini adalah terhadap perekonomian

daerah yang pada akhirnya tercipta peningkatan pembangunan daerah.
Mendasar pada otonomi daerah, pemerintah dituntut kreatif dalam

mengembangkan perekonomian, peranan investasi swasta dan perusahaan

milik daerah sangat _diharapkan Sebagaimpemacu utama pertumbuhan dan

Pertumbuhan ekonomi dan prosesnya yang berkelanjutan merupakan
kondisi utama bagi kelangsungan pembangunan ekonomi daerah. Jumlah
penduduk terus bertambah dan berarti kebutuhan ekonomi juga bertambah,
sehingga dibutuhkan penambahan pendapatan setiap tahun. Pendapatan
tambahan tersebut dapat diperoleh dengan peningkatan output agregat
(barang dan jasa) atau Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) setiap tahun

(Tambunan, 2001: 2)



Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Indonesia secara umum
di bagi menjadi 9 (sembilan) sektor, yaitu (1) sektor pertanian; (2)
pertambangan dan penggalian; (3) industri pengolahan; (4) listrik dan air
minum; (5) bangunan dan konstruksi; (6) perdaganagan, hotel dan restoran;

(7) pengangkutan dan komunikasi; (8) keuangan, persewaan dan jasa

perusahaan, dan (9) ja

Salah sat |nd|kat0r
-
unggulan di abupa
P 53

Produk Domestik Regional Bruto dari Tahun 2004 sampai dengan Tahun

2009 didominasi oleh sektor pertanian, karena pada sektor ini memberikan
kontribusi lebih dari 30% dari total PDRB. Dominasi sektor pertanian ini
sangat relevan dengan Visi Kabupaten Ngawi yang menjadikan pertanian
menjadi sektor unggulan. Sektor pertambangan dan penggalian menjadi
sektor yang memberikan kontribusi PDRB paling kecil dengan nilai kurang
dari 0,5% dari total PDRB. Sektor ini tidak menjadi sektor unggulan karena

diwilayah Kabupaten Ngawi hanya memiliki pertambangan mineral dan



penggalian galian C. PDRB atas dasar harga berlaku dan konstan Tahun
2004-2009 dapat dilhat pada tabel 1.1 berikut ini:

Tabel 1.1 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku
dan Konstan (2000) Kabupaten Ngawi Tahun 2004-2009 (Juta

Rupiah)
Tahun Harga Berlaku Harga Konstan
1 2 3
2004 ; 2.282.391,93
2005 3.831.351,83 2.385.681,99
2006 4.445 55 2.510.075,52
2007 39.717,89
2008 .7 70.27:3:06 2.785.335,43
2009 & 6.444.782, 2.942.602,51
Rata-rata 4.798.085,63 2.590.967,55
Sumber :Badan Pusat Statis TUn 10 g

ah

atu Kabupaten dari 38

Ka paten%awi erupa sala

Kabupaten/Kota di @vinsi wa Timur. Se

£

ai salah satu daerah otonom
yang memili na ele an pemerintahan dan
pembangunan serta berikan pelaya pada masyarakat, memiliki
kewenangan yang luas untuk mengelola, merencanakan dan memanfaatkan
potensi ekonomi secara optimal, yang dapat dinikmati oleh seluruh
masyarakat di Kabupaten Ngawi.

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa Kabupaten Ngawi memiliki
Produk Domestik Regional Bruto menurut lapangan usaha atas dasar harga
berlaku tahun 2000 secara rata-rata dari tahun 2004-2009 dengan Migas dan
Non Migas sebesar Rp. 4.798.085,63 juta dan Produk Domestik Regional
Bruto menurut lapangan usaha atas dasar harga konstan tahun 2000 secara
rata-rata dari tahun 2004-2009 dengan Migas dan Non Migas sebesar Rp.

2.590.967,55 juta.



Struktur ekonomi suatu daerah dapat terlihat dari distribusi persentase
masing-masing sektor ekonomi terhadap total PDRB suatu daerah. Struktur
ekonomi yang dinyatakan dalam persentase, menunjukkan besarnya
kontribusi  masing-masing sektor ekonomi dalam kemampuannya
menciptakan nilai tambah. Persentase yang besar menggambarkan

ketergantungan daerah teshadap”kemampuaan,produksi dari sektor tersebut.

Sektor Tahun 2004 Tahun 200 Tahun 2009
Nilai % Nilai % Nilai %
(1) (2) (3) (5) (6) (7 (8)

1 124127214 | 38,02 1843370,50 36,64 2378578,04 | 36,91

2 18070,32 0,55 27821,13 0,55 34743,03 0,54

3 206840,03 6,33 306568,98 6,09 399597,31 6,20

4 21476,84 0,66 36199,99 0,72 53443,97 0,83

5 141810,82 4,34 243130,70 4,83 304976,38 4,73

6 88092438 | 26,98 1412591,98 28,08 1807677,16 | 28,05

7 114710,78 3,51 205072,67 4,08 259515,53 4,03

8 161943,61 4,96 243939,08 4,85 302413,64 4,69

9 478073,090 | 14,64 712733,97 14,17 903837,77 14,02

TTL | 3265122,01 | 100,00 | 5031428,99 | 100,00 6444782,83 | 100,00

Keterangan : Sektor 1. Pertanian; 2. Pertambangan dan Penggalian; 3.
Industri Pengolahan; 4. Listrik, Gas dan Air Bersih; 5.
Konstruksi; 6. Perdagangan, Restoran dan Hotel; 7.
Pengangkutan dan Komunikasi; 8. Keuangan, Persewaan dan
Jasa Perusahaan; dan 9. Jasa-Jasa.

Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2010



Berdasarkan Tabel 1.2 di atas terlihat bahwa sektor pertanian pada
Tahun 2004 memiliki PDRB sebesar Rp. 1.241.272,14 juta dengan nilai
kontribusi sebesar 38,02 persen. Kontribusi sektor pertanian ini pada Tahun
2007 menurun menjadi 36,64 persen. Tahun 2009 sektor pertanian memiliki
PDRB terbesar yaitu sebesar Rp. 2.378.578,04 juta dengan nilai kontribusi

36,91 persen sedan i ah sektor pertambangan dan

penggalian yaitu Sebesar Rp. 3%@% juta an nilai kontribusi 0,54

persen. Nilal' dan si PBRB a’% harga konstan Kabupaten

e
Ngawi ada seﬁneriku =
& =
Tabel 1.3Produ es s Da Harga Konstan
abup Ngawi ahun 4 20 piah)

Sektor Tahun 2004 Tahun 2007 ahun 2009

Nilai % i | Nilai %

(1 (2) (5) 7 (8)
1 879270,85 24 67 1092374,15 5,10
2 13412,05 4 442,3 1 16983,88 4,28
3 145094,37 4, 59,6 184792,71 6,29
4 12333,54 1,55 4 6,67 17819,46 11,28
5 98453,62 3,76 116758,32 5,74 127066,94 5,33
6 614343,99 5,25 745925,20 6,95 848170,35 6,87
7 79274,28 5,06 92497,17 5,82 104975,22 6,97
8 122853,39 5,41 142016,95 3,51 154159,75 3,96
9 317355,84 2,97 364537,86 3,25 396260,05 4,53
TTL | 2282391,93 4,35 2639717,89 5,16 2942602,51 5,65

Keterangan : Sektor 1. Pertanian; 2. Pertambangan dan Penggalian; 3.
Industri Pengolahan; 4. Listrik, Gas dan Air Bersih; 5.
Konstruksi; 6. Perdagangan, Restoran dan Hotel; 7.
Pengangkutan dan Komunikasi; 8. Keuangan, Persewaan dan
Jasa Perusahaan; dan 9. Jasa-Jasa.

Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2010



Berdasarkan Tabel 1.3 di atas PDRB Kabupaten Ngawi Tahun 2009
menurut penggunaan yang dihitung berdasarkan harga konstan 2000
mencapai 2.942.602,51 juta menunjukan peningkatan sebesar 5,65 persen jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang tercatat sebesar Rp.

2.785.335.43 juta. Sektor pertanian masih memberikan kontribusi terbesar

pertumbuhan subsektor listhik: e buhan terendah adalah sektor keuangan

yaitu 3,91 persen.
Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini yaitu :
1. Sektor apakah yang menjadi sektor basis dan non basis dalam
perekonomian wilayah Kabupaten Ngawi?
2 Bagaimana perubahan dan pergeseran sektor perekonomian wilayah

Kabupaten Ngawi?



3. Bagaimana klasifikasi pertumbuhan sektor perekonomian wilayah
Kabupaten Ngawi?

4. Sektor-sektor apakah yang menjadi sektor unggulan perekonomian
wilayah Kabupaten Ngawi?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rum hamedi atas, maka ditetapkan tujuan

4. Untuk menentuka unggulan  perekonomian wilayah
Kabupaten Ngawi.
Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu

pengetahuan di bidang pemerintahan, khususnya di bidang pembangunan

regional. Diharapkan penelitian ini juga bermanfaat dalam pengembangan



teknologi dan seni serta dapat memecahkan permasalahan pembangunan
atau pengembangan kelembagaan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis atau terapan penelitian ini diharapkan memiliki manfaat

sebagai berikut :

a. Sebagai baha an”da mbangan pemikiran yang diharapkan



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Pembangunan

1.

Pembangunan Ekonomi Regional
sur penting dalam proses
pembangu t utama dalam rencana
pembangunan dasa ing pe he ial. Pertumbuhan ekonomi
adalah ikan prog nasi@pal bruto riil atau
pendapa ere ono\g dikatakan tumbuh atau

berkembang bil ¢ an ou@ riil. [

Perekonomian  dikatakan ~ mengalami  pertumbuhan  atau
perkembangan jika tingkat ekonominya meningkat atau lebih tinggi jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Perekonomian tersebut
perkembangannya baru terjadi jika jumlah barang dan jasa secara fisik
dihasilkan perekonomian tersebut bertambah besar pada tahun-tahun
berikutnya. Indikator keberhasilan pembangunan ekonomi suatu daerah
dapat ditunjukkan oleh pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi

adalah pertumbuhan pendapatan masyarakat secara keseluruhan sebagai

12



cerminan kenaikan seluruh nilai tambah (value added) yang tercipta di
suatu wilayah.

Todaro dalam Sirojuzilam (2008: 16), mendefinisikan
pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang bersifat multidimensional

yang melibatkan kepada perubahan besar, baik terhadap perubahan

struktur ekonomi mengurangi atau menghapuskan

kemiskinan, mengurangi k |wm , dan : ngangguran dalam konteks

wilayah (regional)
a kerja dan sumber

rana pembangunan,
Fi, teknologi, situasi
pembiayaan pembangtin ewirausahaan (kewiraswastaan),

kelembagaan daerah dan lingkungan pembangunan secara luas.

. Pertumbuhan Ekonomi Regional

Teori pertumbuhan ekonomi wilayah menganalisis suatu wilayah
sebagai suatu sistem ekonomi terbuka yang berhubungan dengan wilayah-
wilayah lain melalui arus perpindahan faktor-faktor produksi dan
pertukaran komoditas. Pembangunan dalam suatu wilayah akan
mempengaruhi pertumbuhan wilayah lain dalam bentuk permintaan sektor

untuk wilayah lain yang akan mendorong pembangunan wilayah tersebut



atau suatu pembangunan ekonomi dari wilayah lain akan mengurangi
tingkat kegiatan ekonomi di suatu wilayah serta interrelasi.

Pertumbuhan ekonomi dapat dinilai sebagai dampak kebijaksanaan
pemerintah, khususnya dalam bidang ekonomi. Pertumbuhan ekonomi

merupakan laju pertumbuhan yang dibentuk dari berbagai macam sektor

yang terjadi dan seb

agai in&' ting bagl.daerah untuk mengevaluasi
keberhasilan pem Inan (Sirejuzi

@
o6 rtundbihah

‘ekono ri sua istel s@suatu pangsa atau negara

sebagai akibat dari penentu-penentu endogen ataupun eksogen, yaitu

faktor-faktor yang terdapat di dalam daerah yang bersangkutan ataupun
faktor-faktor di luar daerah, atau kombinasi dari keduanya. Penentu
endogen, meliputi distribusi faktor-faktor produksi seperti tanah, tenaga
kerja, dan modal sedangkan penentu eksogen adalah tingkat permintaan
dari daerah lain terhadap komoditi yang dihasilkan oleh daerah tersebut.
Perhatian terhadap pertumbuhan ekonomi daerah semakin
meningkat dalam era otonomi daerah. Perhatian ini cukup logis, karena

dalam era otonomi daerah masing-masing daerah berlomba-lomba



meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerahnya, guna meningkatkan
kemakmuran masyarakatnya. Pembahasan tentang struktur dan faktor
penentu pertumbuhan daerah akan sangat penting bagi pemerintah daerah
dalam menentukan upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mendorong

pertumbuhan ekonomi di daerahnya (Sjafrizal, 2008: 86).

cukup  signifikar bangunan  daerah. Pola
pembangunan da n sisten n yangiselama ini cenderung

L/ P
seragam elah@oah meénjadi lebih berv'ﬁ i tergantung pada potensi

nasional “te alami g esuai dengan aspirasi  yang
u persaingan antara daerah
untuk  meningkat an Wype pU ekonomi dan kesejahteraan
masyarakatnya.

Menurut Richardson (2001: 35) perbedaan pokok antara analisis
pertumbuhan perekonomian nasional dan analisis pertumbuhan daerah
adalah bahwa yang dititikberatkan dalam analisis tersebut belakangan
adalah perpindahan faktor (factors movement). Kemungkinan masuk dan
keluarnya arus perpindahan tenaga kerja dan modal menyebabkan
terjadinya  perbedaan tingkat pertumbuhan  ekonomi  regional.
Perkembangan dan pertumbuhan ekonomi daerah akan lebih cepat apabila

memiliki keuntungan absolute kaya akan sumber daya alam dan memiliki



keuntungan komparatif apabila daerah tersebut lebih efisien dari daerah
lain dalam melakukan kegiatan produksi dan perdagangan (Sirojuzilam,
2008: 26).

Pembangunan dengan pendekatan sektoral mengkaji pembangunan

berdasarkan kegiatan usaha yang dikelompokkan menurut jenisnya ke

perdaganga eua rbankan dan jasa.

ngﬂ\pe

wilayahnya. In%ﬂka& sekiorgds dapat menunjukkan

Produk Domesti Reginal Brto (PDRB) merupakan data statistik
yang merangkum perolehan nilai tambah dari seluruh kegiatan ekonomi di
suatu wilayah pada satu periode tertentu. PDRB dihitung dalam dua cara,
yaitu atas dasar harga berlaku dan atas dasar harga konstan. Dalam
menghitung PDRB atas dasar harga berlaku menggunakan harga barang
dan jasa tahun berjalan, sedangkan pada PDRB atas dasar harga konstan
menggunakan harga pada suatu tahun tertentu (tahun dasar). Penghitungan
PDRB saat ini menggunakan tahun 2000 sebagai tahun dasar. Penggunaan

tahun dasar ini ditetapkan secara nasional.



Data pendapatan regional adalah salah satu indikator makro yang
dapat menunjukkan kondisi perekonomian regional setiap tahun. Manfaat
yang didapat atau diperoleh adalah :

a. PDRB harga berlaku/nominal

1). Menunjukkan kemampuan sumber daya ekonomi yang dihasilkan

besar pula.

luar negeri, perdagangan aftara’pulau/antar propinsi.

Produk Domestik Regional Bruto dapat dihitung menggunakan tiga
pendekatan (BPS, 2008: 3-4), yaitu :
a. Pendekatan produksi (production approach)

Menurut pendekatan ini, PDRB dihitung berdasarkan akumulasi
nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi
yang berada di suatu wilayah dalam waktu tertentu (biasanya dalam
satu tahun). Unit produksi tersebut dikelompokkan dalam 9 lapangan

usaha (sektor) yaitu :



1) Pertanian

2) Pertambangan dan Penggalian
3) Industri Pengolahan

4) Listrik, Gas dan Air Minum

5) Konstruksi

Perdagangan,.

lah balas jasa yang

serta dalam proses

PDRB adalah semua komponen pengeluaran aktif seperti
pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta nirlaba,
konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap bruto, perubahan stok,
dan ekspor neto dalam jangka waktu tertentu.

Berdasarkan pendekatan produksi (production approach), Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah dan Badan Pusat Statistik Kabupaten

Ngawi tahun 2008 menguraikan sektor-sektor PDRB berikut ini :



a. Sektor Pertanian
Sektor pertanian mencakup segala usaha yang diperoleh dari alam
dan merupakan barang biologis atau hidup, serta hasilnya akan
dimanfaatkan untuk kebutuhan sendiri atau dijual kepada pihak lain.

Sektor pertanian dibagi menjadi 5 subsektor yaitu :

1) Tanaman BahanM

yang diusahakan oleh rakyat seperti jambu mete, kelapa, kopi,
kapuk, kapas, tebu, tembakau dan cengkeh beserta produk
ikutannya dan hasil-hasil pengolahan sederhana seperti minyak
kelapa, tembakau olahan dan kopi olahan.
b) Tanaman Perkebunan Besar

Kegiatan yang dicakup dalam sub sektor ini adalah kegiatan
yang memproduksi komoditi perkebunan yang diusahakan oleh
perusahaan perkebunan besar seperti karet, teh, kopi, cokelat,

minyak sawit dan tebu.



3) Peternakan
Sub sektor ini mencakup produksi ternak besar (sapi, kerbau,
kuda, babi, domba dan sebagainya), ternak kecil (kelinci, marmut
dan sebagainya) serta unggas (ayam, itik, puyuh dan sebagainya)

maupun hasil-hasil ternak seperti kulit, susu segar, telur dan pupuk

kandang.

Komoditi ~ yangygdies dalah” semua hasil dari kegiatan
perikanan laut, perairan umum, tambak, kolam, sawah (mina padi)
dan keramba serta pengolahan sederhana (pengeringan dan
pengasinan ikan).

b. Sektor Pertambangan dan Penggalian
Kegiatan pertambangan dan penggalian mencakup penggalian,
pengeboran, penyaringan dan pengambilan segala macam barang
tambang, mineral dan barang galian yang tersedia di alam. Di
kabupaten Ngawi belum ada kegiatan subsektor pertambangan,

sehingga pada sektor ini hanya disumbang oleh subsektor penggalian.



c. Sektor Industri Pengolahan
Kegiatan industri adalah kegiatan untuk mengubah bentuk baik
secara mekanis maupun kimiawi dari bahan organik atau anorganik
menjadi produk baru yang lebih tinggi mutunya. Pengelompokan
berdasarkan jumlah tenaga kerja, sektor ini dibagi menjadi 2 susektor

an jumlah tenaga kerja 20 arang

nah tangga dengan jumlah

tri pengolahan disajikan

) yang terdiri dari

4) Kertas dan barang cetakan,

5) Pupuk, barang kimia dan barang dari karet/plastik,
6) Semen dan barang galian bukan logam,

7) Logam dasar besi dan baja,

8) Alat angkutan, mesin dan peralatannya,

9) Barang lainnya.



d. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih
1) Listrik
Subsektor ini mencakup semua kegiatan kelistrikan, baik yang
diusahakan oleh PLN maupun yang bukan dari PLN dan PLN

pembangkit wilayah jawa timur.

2) Gas

eh dari pﬁ ahaan.tersebut. Kabupaten
S éﬂ&ka Ubsektor ini belum

dikeluarkan untuk menghasilkan air minum diperoleh dari laporan
Perusahaan Air Minum Kabupaten Ngawi yang dikumpulkan oleh
BPS Kabupaten Ngawi.
e. Sektor Konstruksi
Sektor kostruksi mencakup semua kegiatan pembangunan fisik
konstruksi, baik berupa gedung, jalan, jembatan, terminal, pelabuhan,
dam, irigasi, eksplorasi minyak bumi maupun jaringan listrik, gas, air

minum, telepon dan sebagainya.



f. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran
1) Perdagangan
Subsektor perdagangan mencakup kegiatan membeli dan
menjual  barang, baik baru  maupun  bekas, untuk
penyaluran/pendistribusian tanpa mengubah bentuk barang tersebut.

enjadi  dua kelompok, yaitu

encari u?ﬁa_ng. Perdaganga ecera@ncak 0 kegiatan pedagang

yang menggunakan sebagaian atau seluruh bangunan sebagai tempat
penginapan. Yang dimaksud akomodasi adalah hotel berbintang
maupun tidak berbintang, serta tempat tinggal lainnya yang
digunakan untuk menginap seperti losmen, motel dan penginapan.
Termasuk kegiatan penyediaan makanan dan minuman serta
penyediaan fasilitas lainnya bagi para tamu yang menginap.
3) Restoran
Kegiatan subsektor restoran mencakup usaha Kkegiatan

penyediaan makanan dan minuman jadi yang pada umumnya



dikonsumsi di tempat penjualan baik tempat tetap maupun tempat
tidak tetap. Kegiatan subsektor ini antara lain rumah makan, warung
nasi, warung kopi, kantin, tukang bakso, tukang es, penyediaan
makanan dan minuman jadi serta usaha katering, pelayanan restoran

kereta api dan kantin yang merupakan usaha sampingan.

g. Sektor Angkutan dan

termasuk dalam kegiatan ini.

b) Angkutan Jalan Raya
Sub sektor ini meliputi pengangkutan barang dan penumpang
dengan menggunakan kendaraan umum angkutan jalan raya baik
bermotor maupun tidak bermotor, meliputi bus, truk, taksi,
mikrolet, becak, dokar dan sebagainya. Kendaraan tersebut dapat
merupakan kendaraan wajib uji baik memakai plat nomor kuning
(umum) maupun plat nomor hitam (pribadi) yang bertujuan untuk

usaha komersial.



c) Jasa Penunjang Angkutan
Jasa penunjang angkutan meliputi kegiatan pemberian jasa
dan penyediaan fasilitas yang sifatnya menunjang dan berkaitan
dengan Kkegiatan pengangkutan, seperti terminal dan parkir,

keagenan barang dan penumpang, ekspedisi, penyimpanan dan

pergudangan pjang angkutan lainnya. Kegiatan

terminal dan parki W kegiatan pemberian pelayanan dan
~
.-

pengatur.

L/
ng@uatan, paik De n penumpang. Kegiatan

D

a) Pos dan Giro

Kegiatan subsektor ini mencakup kegiatan pemberian jasa
pos dan giro seperti pengiriman surat, wesel, paket, jasa giro, jasa
tabungan dan sebagainya.

b) Telekomunikasi
Kegiatan subsektor ini mencakup pemberian jasa dalam hal

pemakaian hubungan telepon, telegrap dan telek.



c) Jasa Penunjang Telekomunikasi
Kegiatan subsektor ini mencakup pemberian jasa dan penyediaan
fasilitas yang sifatnya menunjang komunikasi, seperti wartel,
warpostel, ragio pager dan telepon seluler.

h. Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

a) Asuransi
Asuransi adalah salah satu jenis lembaga keuangan bukan
bank yang usaha pokoknya menanggung resiko atas terjadinya
kerugian finansial terhadap sesuatu barang atau jiwa manusia
yang disebabkan oleh terjadinya musibah atau kecelakaan atas
barang atau orang tersebut hingga mengakibatkan kematian.
b) Pegadaian
Kegiatan pegadaian mencakup usaha lembaga perkreditan
pemerintah yang bersifat monopoli dan dibentuk berdasarkan

ketentuan undang-undang. Tugas pegadaian meliputi membina



perekonomian rakyat kecil dengan menyalurkan kredit atas dasar
hukum gadai dengan cara mudah, cepat, aman dan hemat.
Kegiatan utamanya adalah memberikan pinjaman uang kepada
segolongan masyarakat dengan menerima jaminan barang

bergerak. Besar pinjaman sesuai dengan nilai taksiran barang

yang dijamin

egiatany jasa penunjang® kellangan meliputi - kegiatan
bursa efek dan perusahaan anjak piutang dan modal ventura.
4) Sewa Bangunan
a) Sewa Bangunan Bukan Tempat Tinggal
Kegiatan subsektor ini mencakup kegiatan persewaan jual
beli barang-barang tidak bergerak (bangunan dan tanah),
termasuk agen real estate, broker, makelar yang mengurus
persewaan, pembelian, penjualan dan penaksiran nilai

tanah/bangunan atas balas jasa atau kontrak.



b) Sewa Bangunan Tempat Tinggal
Subsektor ini mencakup semua kegiatan jasa atas penggunaan
rumah/bangunan sebagai tempat tinggal oleg rumah tangga tanpa
memperhatikan status kepemilikan rumah tersebut.

5) Jasa Perusahaan

pemberian jasa yang pada

penyajian data, jasa

jasa persewaan alat-

badan yang berhubungan dengan adminstrasi pemerintahan dan
pertanahan. Termasuk juga kegiatan yang meliputi sekolah
pemerintah, universitas pemerintah, rumah sakit pemerintah dan
perpustakaan.
2) Jasa Swasta
a) Jasa Sosial dan Kemasyarakatan
Jasa sosial kemasyarakatan mencakup kegiatan jasa
pendidikan, jasa kesehatan dan jasa sosial kemasyarakatan

lainnya seperti panti asuhan dan panti wreda yang dikelola oleh



swasta. Jasa pendidikan mencakup segala macam lembaga
pendidikan swasta seperti play group sampai dengan perguruan
tinggi. Termasuk kursus menjahit, menari, montir dan

mengemudi. Jasa kesehatan mencakup lembaga kesehatan swasta

seperti rumah sakit, rumah bersalin, poliklinik dan sejenisnya.

sandiwara, tari, museum serta jasa rekreasi lainnya seperti taman
hiburan, objek wisata dan gelanggang olah raga.
c) Jasa Perorangan dan Rumah Tangga
Subsektor ini meliputi kegiatan yang pada umumnya
melayani perorangan dan rumah tangga, terdiri atas :
- Jasa perbengkelan/reparasi kendaraan bermotor
- Jasa reparasi lainnya seperti jam, TV, lemari es, mesin jahit,

sepeda dan barang-barang rumah tangga



- Jasa pembantu rumah tangga, koki, tukang kebun, penjaga
malam, pengasuh bayi

- Jasa perorangan lainnya seperti tukang binatu, pemangkas
rambut, salon, tukang jahit, tukang semir dan sebagainya.

PDRB adalah jumlah nilai tambah bruto (NTB) yang tercipta

sebagai hasil prosesspreduksi “barangsdan jasa yang dilakukan oleh

Nilai Tambah Bruto (NTB). NTB dirumuskan sebagai berikut (BPS,

2008:9) :

NTBi = Nilai Produksi (Output)i — Biaya Antara ..........cccocceevvneee. (2.2)
Sehingga dapat dirumuskan bahwa :

PDRB = NTBi,  vooieeeeeeeseeeeseeseseeseeeseeeeeseeseseseeseeesees s (2.3)

Dimana i adalah sembilan sektor dalam PDRB, yaitu:

1) Pertanian

2)  Pertambangan dan Penggalian

3) Industri Pengolahan



4) Listrik, Gas dan Air Minum
5) Konstruksi

6) Perdagangan, Hotel dan Restoran
7) Angkutan dan Komunikasi

8) Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

9) Jasa jasa.

kegiataf, yaituEk ivitas fasisgdan fion basié(egia basis merupakan
rang@asa) eluar batas wilayah

se&kan

jasa untuk kebutuhan'masya : tas wilayah perekonomian yang
bersangkutan.

Aktivitas basis memiliki peranan sebagai penggerak utama (primer
mover) dalam pertumbuhan suatu wilayah. Semakin besar ekspor suatu
wilayah ke wilayah lain akan semakin maju pertumbuhan wilayah tersebut,
dan demikian sebaliknya. Setiap perubahan yang terjadi pada sektor basis
akan menimbulkan efek ganda (multiplier effect) dalam perekonomian
regional (Rahardjo A, 2005: 28).

Sektor basis adalah sektor yang menjadi tulang punggung
perekonomian daerah karena mempunyai keuntungan kompetitif

(Compatitive Advantage) yang cukup tinggi. Sedangkan sektor non basis



adalah sektor-sektor lainnya yang kurang potensial tetapi berfungsi sebagai
penunjang sektor basis atau service industries (Sjafrizal, 2008: 89).

Sektor basis ekonomi suatu wilayah dapat dianalisis dengan teknik
Location Quotient (LQ), untuk mengetahui seberapa besar tingkat

spesialisasi sektor basis atau sektor unggulan (leading sectors). Teknik

kerja g&r tél entht total i PDRB suatu daerah

kan d%rasio enaga'kerja da@ory g sama

Jika :

vi : Pendapatan dari industri/sektor i di suatu daerah (kabupaten)

vt : pendapatan total di daerah tersebut (kabupaten)

Vi : Pendapatan dari industri/sektor i di daerah yang lebih luas (provinsi)

Vt : Pendapatan total di seluruh daerah yang lebih luas (provinsi)



Kriteria yang digunakan adalah:
a. LQ > 1 menunjukkan bahwa sektor tersebut basis, artinya sektor
tersebut memiliki prospek yang menguntungkan untuk dikembangkan,
karena mampu mengalokasikan ke daerah lain;

b. LQ =1 menunjukkan bahwa sektor tersebut sama dengan daerah lain,

sector tersebut_be

analisis Shift Share akan menggambarkan kinerja sektor-sektor dalam
PDRB Kabupaten Ngawi dibandingkan Provinsi Jawa Timur. Kemudian
dilakukan analisis terhadap penyimpangan yang terjadi sebagai hasil
perbandingan tersebut. Bila penyimpangan tersebut positif, maka
dikatakan suatu sektor dalam PDRB Kabupaten Ngawi memiliki
keunggulan kompetitif atau sebaliknya.

Data yang digunakan dalam analisis Shift Share ini adalah PDRB
Kabupaten Ngawi dan Provinsi Jawa Timur tahun 2004-2009 menurut

lapangan usaha atas dasar harga konstan tahun 2000. Penggunan data



harga konstan dengan tahun dasar yang sama agar bobotnya ( nilai riilnya )
bisa sama dan perbandingan menjadi valid (Robinson, 2007: 86)

Teknik yang mengkaji hubungan antara struktur ekonomi dan
pertumbuhan wilayah pertama kali dikembangkan oleh Daniel B. Creanur

(1943) dan dipakai sebagai suatu alat analisis pada permulaan tahun 1960-

an oleh Ashby (19 ampai sekaran eknik analisis shift share ini

%Wj bahan ’l )

tamba dapata

membagi pertumbuhan se suatu variabel wilayah,

seperti kesempat a, ni atau output, selama

Ngawi.  Analisis digunakan  dengan tujuan
mengidentifikasi posisi sektor perekonomian Kabupaten Ngawi dengan
memperhatikan sektor perekomian Provinsi Jawa Timur sebagai daerah
referensi.

Analisis Tipologi Klassen menghasilkan empat klasifikasi sektor
dengan karakteristik yang berbeda sebagai berikut (Sjafrizal, 2008:180)
yaitu : (1) sektor yang maju dan tumbuh pesat (developed sector) yang ada

pada kuadran I, (2) Sektor maju tapi tertekan (stagnant sector) yang ada

pada kuadran I, (3) Sektor potensial atau masih dapat berkembang



(developing sector) yang ada pada kuadran |11, (4) Sektor relatif tertinggal

(underdeveloper sector) yang ada pada kuadran 1V.

B. Studi Terdahulu
Kajian empiris adalah penelitian yang relevan atau penelitian yang

telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang memiliki kemiripan sehingga

memungkinkan dapat dijadikan acuan atau dasar dan bahan pertimbangan

dalam mengkajt'peneliti

1. Penelitia Fachfr azy (20 Analisis Penentuan
Sektor nggul‘ﬁ: erekopomi ayah K%oaten eh Utara dengan
Pendekata 5 dari penelitian ini adalah
untuk m ngetah@lasif' asi "pr buh§perek omian, mengetahui

kabupaten Aceh Utara. |

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
kurun waktu tahun 1993-2007 bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Aceh Utara dan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Model
analisis yang digunakan adalah Analisis Tipologi Klasen, Analisis LQ dan
Analisis Shif Share.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa sektor yang merupakan
sektor unggulan dengan kriteria tergolong ke dalam sektor yang maju dan
tumbuh dengan pesat, sektor basis dan kompetitif, yaitu sektor pertanian.

Sub sektor pertanian yang potensial untuk dikembangkan sebagai sub



sektor unggulan, yaitu sub sektor tanaman dan bahan makanan, sub sektor
tanaman perkebunan, sub sektor peternakan dan hasil-hasilnya, dan sub
sektor perikanan.

. Penelitian Endang Widowati (2007) meneliti mengenai “ Analisis

Penentuan Sektor Unggulan di Kabupaten Ngawi Sebelum dan Sesudah

Otonomi Daerah juan dari penelitian ini adalah

j %ektor unggulan di Kabupaten Ngawi
,

dan meng i eru%ktor ggulan di Kabupaten

ari Biro Pusat Statistik,
L

ansi-instansi

Ngawi yang dapat bersaing dengan sektor yang sama di Jawa Timur yaitu
sektor pertanian, sektor konstruksi, sektor perdagangan, hotel dan restoran,
sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa. Dari
hasil penelitian ini dapat disarankan kepada pemerintah untuk
mempertahankan dan meningkatkan sektor yang memiliki keunggulan dan
sektor yang memiliki keunggulan perlu mendapatkan prioritas dalam
pembangunan tanpa harus mengabaikan sektor yang lain yang tidak
unggul serta sektor yang belum unggul hendaknya lebih ditingkatkan

pengembangannya.



3. Penelitian Nudiatulhuda Mangun (2007) meneliti mengenai “Analisis
Potensi Ekonomi Kabupaten dan Kota di Provinsi Sulawesi Tengah”,
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis sektor-
sektor basis/unggulan, yang mempunyai daya saing kompetitif dan

spesialisasi di masing-masing Kabupaten/Kota, menentukan tipologi

daerah dan prioritasssektof Dasismguaa. pengembangan pembangunan

data sekunder kurun

Provinsi, BPS

ahu@OO 2005 bers
| &
ppeda ProV

sektor Pertanian masih merupakan sektor basis yang dominan di Provinsi

Sulawesi Tengah karena 9 Kabupatennya mempunyai basis/unggulan di
sektor ini; sedangkan sektor lainnya bervariasi khusus sektor
Pertambangan dan industri Pengolahan hanya dimiliki Kota Palu sekaligus
sebagai kota yang paling banyak memiliki sektor basis (8 Sektor basis).
Tidak satupun Kabupaten/Kota yang masuk Kriteria pertama yakni notasi
overlay ketiga komponen bertanda positif (+), sebaliknya terdapat 4
Kabupaten yang memiliki sektor ekonomi yang bernotasi negatif untuk

ketiga komponen (-) dengan sektor yang sama. Demikian pula hasil



analisis shift-share menunjukkan bahwa tidak terdapat sektor yang
mempunyai keunggulan kompetitif di semua kabupaten/kota di Provinsi
Sulawesi Tengah, tetapi memiliki spesialisasi. Sektor Listrik, Gas, dan Air

Bersih; sektor Perdagangan, Hotel, Restoran dan sektor jasa-jasa

mempunyai spesialisasi di 6 Kabupaten/Kota; Sektor Industri Pengolahan;

sektor unggulan yang dimiliki. Kabupaten Tojo Una-Una mempunyai
prioritas pertama untuk pengembangan wilayah semua sektor basis yang

dimilikinya.

C. Kerangka Pemikiran Studi
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan ukuran
kinerja makro kegiatan ekonomi di suati wilayah. PDRB suatu wilayah
menggambarkan struktur ekonomi daerah, peranan sektor-sektor ekonomi dan
pergeserannya, serta menununjukan laju pertumbuhan ekonomi, baik secara

total maupun per sektor.



Produk Domestik Regional Bruto adalah faktor lain dari
pertumbuhan ekonomi suatu daerah, tetapi yang paling penting karena untuk
mengetahui kondisi ekonomi suatu wilayah ditunjukkan oleh data Produk

Domestik Regional Bruto. Produk Domestik Regional Bruto terdiri atas dasar

berlaku yang digunakan untuk mengetahui pergeseran dan struktur ekonomi

mencapai 3.265.122,01 juta. Angka tersebut secara konsisten naik dari tahun
ke tahun hingga 2009 baik atas harga berlaku maupun harga konstannya.
Produk Domestik Regional Bruto dari Tahun 2004 sampai dengan Tahun
2009 didominasi oleh sektor pertanian, karena pada sektor ini memberikan
kontribusi lebih dari 30% dari total PDRB. Dominasi sektor pertanian ini
sangat relevan dengan Visi Kabupaten Ngawi yang menjadikan pertanian
menjadi sektor unggulan. Sektor pertambangan dan penggalian menjadi
sektor yang memberikan kontribusi PDRB paling kecil dengan nilai kurang

dari 0,5% dari total PDRB. Sektor ini tidak menjadi sektor unggulan karena



diwilayah Kabupaten Ngawi hanya memiliki pertambangan mineral dan
penggalian galian C

Berdasarkan data dan informasi yang terkandung dalam PDRB,
maka dapat dilakukan beberapa analisis untuk memperoleh informasi tentang:
1. Sektor Basis dan Non Basis

Kegiatan  ekonomi ilayah™=berdasarkan teori ekonomi basis

meningkatkan konsumsi dan investasi. Peningkatan pendapatan tidak
hanya menyebabkan kenaikan permintaan terhadap sektor basis, tetapi
juga akan meningkatkan permintaan terhadap sektor non basis yang
berarti juga mendorong kenaikan investasi sektor non basis.
2. Perubahan dan Pergeseran Sektor

Analisis ini dibutuhkan untuk mengetahui perubahan dan pergeseran
sektor pada perekonomian suatu daerah. Hasil analisis akan
menggambarkan kinerja sektor-sektor dalam PDRB suatu daerah

dibandingkan wilayah referensi. Apabila penyimpangan positif, maka



dikatakan suatu sektor dalam PDRB memiliki keunggulan kompetitif
atau sebaliknya.

3. Klasifikasi Pertumbuhan Sektor
Analisis ini diperlukan untuk mengidentifikasi posisi perekonomian suatu

daerah dengan mengacu pada perekonomian daerah yang lebih tinggi.

diklasifikasikan atas sektor mﬁan tu pesat, sektor maju tapi
-

tertekany sektor lal ate ma% bang, sektor relatif
L/ =

tertinggal. ,@arkan ifikasi dijadikan dasar bagi

[N
penentuan kgakan ah
dimili terha(%rekon Aia enjadi referensi.

4. Penentuan Sektor'@Whgg
Analisis ini d
suatu daerah. Hasil 2 ditu berdasarkan hasil dari analisis
Location Square, Shift Share dan Klassen Typology. Hasil perhitungan
penentuan sektor unggulan tersebut yaitu sektor yang tergolong kriteria
sektor yang maju dan tumbuh pesat, sektor basis dan sektor yang
kompetitif

Perencanaan pembangunan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, salah satunya dapat dicapai dengan pertumbuhan

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi itu sendiri dapat meningkat bila ada satu

atau beberapa sektor ekonomi yang berkembang lebih cepat dari pada sektor



lain. Sektor yang mempunyai perkembangan lebih cepat dari sektor lain akan

menjadi suatu sektor unggulan.

Konsep pemikiran yang dijadikan dasar dalam penelitian ini dijelaskan dalam

Gambar 2.1.

PDRB Kabupaten

PDRB Propinsi
Analisis Location Analisis Shift Share (SS) : Analisis Tipologi Klassen
Qoutien (LQ) : (TK) :
» Sektor di kabupaten yang tumbuh | 4
) ) ) _ . |#| > Kuadran I Sektor yang
> Sektor Basis lebih cepat dari sektor di propinsi H maju dan tumbuh pesat
'«gi; » Sektor di kabupaten yang lebih ' | 5 Kuadran 1l Sektor
maju dari sektor di propinsi maju tapi tertekan
» Non Basis :
» Sektor di kabupaten yang > Kuadran 111 Sektor
/kompetitif lebih berdaya saing potensial/masih dapat
dari sektor di propinsi berkembang
» Kuadran IV Sektor
relative tertinggal
N

|

Penentuan Sektor Unggulan :
» Sektor Basis
» Sektor yang kompetitif

~ 1.

~

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran

Sumber : Data di olah



D. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, dapat
dihipotesa sebagai berikut :
1. Sektor pertanian diduga sektor basis yang ada di Kabupaten Ngawi.

2. Sektor pertanian di Kabupaten Ngawi diduga tumbuh lebih cepat dari pada

Propinsi, akan tetapigh ang maju dan tidak berdaya



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup dan Jenis Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, dalam menganalisis tesis ini data

Domestik Regiene : > aupun propinsi. Data
produksi dan harga k
terkait, sedangkan rasio produksi ikutan dan sampingan, rasio biaya
pengangkutan, margin perdagangan dan rasio biaya antara diperoleh dari hasil
survei khusus Badan Pusat Statistik Kabupaten Ngawi.

Unit analisis pada penelitian ini adalah PDRB atas dasar harga
Konstan (2000) menggunakan harga barang dan jasa tahun berjalan, yaitu

pada tahun 2004 sampai dengan tahun 2009.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder,
antara lain :

1. PDRB Kabupaten Ngawi dan Provinsi Jawa Timur periode 2004-20009,

data ini digunakan untuk analisis sektor basis dan non basis dan analisis

perubahan dan pergeseran sektor ekonomi serta analisis klasifikasi

komponen, hubungan satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam

satu keseluruhan yang terpadu. Untuk menyamakan persepsi tentang
variabel-variabel yang digunakan dan menghindari terjadinya perbedaan

penafsiran, maka memberi batasan definisi operasional sebagai berikut :

Vi : Nilai PDRB sektor i pada tingkat wilayah Kabupaten Ngawi
Vit : Total PDRB pada tingkat wilayah Kabupaten Ngawi

Yi : Nilai PDRB sektor i pada tingkat wilayah Provinsi Jatim

Yt : Total PDRB pada tingkat wilayah Provinsi Jatim

LQ >1 : Sektor Basis

LQ <1 : Sektor Nonbasis



Dij : Pergeseran (selisin) PDRB sektor i di wilayah j Kabupaten
Ngawi

Nij : Komponen pertumbuhan regional pada sektor i di wilayah j
Kabupaten Ngawi

Mij : Komponen pertumbuhan proporsional pada sektor i di wilayah j

Cij sektor i di wilayah j

Yij

Yin

m

rin

rij

Si

S . Rata-rata pertumbuhan sektor tersebut pada wilayah Provinsi
Jatim

Ski : Rata-rata kontribusi sektor i pada wilayah Kabupaten Ngawi

Sk : Rata-rata kontribusi sektor tersebut pada wilayah Provinsi

i . Sektor-sektor ekonomi 1, 2, 3,4,5,6,7,8,9

1. sektor pertanian, 2. sektor pertambangan dan penggalian, 3.
sektor industri pengolahan, 4. sektor listrik, gas dan air bersih, 5.
Sektor konstruksi, 6. Sektor perdagangan, hotel dan restoran, 7.
Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, 9. Sektor jasa-

jasa



D. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh akan digunakan untuk menganalisis perubahan
yang terjadi pada sembilan sektor ekonomi di Kabupaten Ngawi, dengan
metode analisis Location Quotient (LQ), Shift Share dan Klassen Tipology.

Metode tersebut akan membandingkan sektor-sektor ekonomi daerah

1. Analisis Location Quotien

merupakan salah satupe ang umum digunakan dalam model
ekonomi basis sebagai langkah awal untuk memahami sektor kegiatan
dari PDRB Kabupaten Ngawi yang menjadi pemacu pertumbuhan.
Metode LQ digunakan untuk mengkaji kondisi perekonomian, mengarah
pada identifikasi spesialisasi kegiatan perekonomian. Sehingga nilai LQ
yang sering digunakan untuk penentuan sektor basis dapat dikatakan
sebagai sektor yang akan mendorong tumbuhnya atau berkembangnya
sektor lain serta berdampak pada penciptaan lapangan kerja. LQ adalah

indikator sederhana yang menunjukkan kekuatan atau besar kecilnya

peranan suatu sektor dalam suatu daerah dibandingkan dengan daerah



diatasnya. Ada dua cara untuk mengukur LQ, yaitu melalui pendekatan
nilai tambah atau PDRB dan pendekatan tenaga kerja. Berkaitan dengan
tujuan penelitian, dalam mengukur LQ menggunakan pendekatan nilai

tambah atau PDRB (Tarigan, 2009:35) adalah sebagai berikut :

ViVt

Keteran
Vi
Vit
Yi
Yt
LQ>1 :
LQ
LQ <1 : Sektor Nonbasis

i : Sektor-sektor ekonomi 1, 2, 3, 4,5, 6,7, 8,9

. 1. sektor pertanian, 2. sektor pertambangan dan penggalian, 3.
sektor industri pengolahan, 4. sektor listrik, gas dan air bersih,
5. Sektor konstruksi, 6. Sektor perdagangan, hotel dan
restoran, 7. Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan,
9. Sektor jasa-jasa



2. Analisis Shift Share (Shift Share Analysis)
Analisis ini mengasumsikan bahwa perubahan pendapatan,
produksi atau tenaga kerja suatu wilayah dapat dibagi dalam tiga
komponen pertumbuhan, vyaitu komponen pertumbuhan regional

(regional growth component), komponen pertumbuhan proporsional

(proportional or_.ine

angsa wila WWﬁal sharg growth component).

uhansnasion but pengaruh pangsa (share),

component) dan komponen

pertumbuhan

shift atau bauran
petitif dinamakan

abnya disebut teknik

Bila analisis itu diterapkan pada pendapatan, yang dinotasikan dengan vy,

maka

NijSYIj. I (3.3)
I AT (L0 1) (3.4)
Cij= YijJ(rij-rin) oo, (3.5)

rij, rin dan rn mewakili laju pertumbuhan wilayah dan laju pertumbuhan
nasional yang masing-masing didefinisikan sebagai:
FH=Y XYY 0] e, (3.7)

FAN=(Y*IN-Yin)/Yin ..o e (3.8)



Keterangan

Dij : Pergeseran (selisin) PDRB sektor i di wilayah j Kabupaten
Ngawi

Nij : Komponen pertumbuhan regional pada sektor i di wilayah j

Kabupaten Ngawi

Mij : Komponengpe

aten Ngawi
~. oIy,
ompo eunggula

L/
Kab@n Ngav
[ 3

Cij

Yij
Yin
m
rin
rij

Laju pertumbuk pada wilayah j Kabupaten Ngawi

i ©1,2,3,45,6,7,8,9

1. sektor pertanian, 2. sektor pertambangan dan penggalian, 3.
sektor industri pengolahan, 4. sektor listrik, gas dan air bersih, 5.
Sektor konstruksi, 6. Sektor perdagangan, hotel dan restoran, 7.
Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, 9. Sektor jasa-
jasa

Superscript* menunjukkan pendapatan pada tahun akhir analisis.

Menurut Daryanto (2010 : 26) komponen-komponen pada analisis
shift share dapat diasumsikan sebagai berikut :
a. Nij adalah komponen pertumbuhan regional (regional growth

component) apabila bernilai positif memiliki makna bahwa sektor



pada wilayah tersebut tumbuh lebuh cepat dari pada pertumbuhan
sektor di wilayah atasnya. Apabila bernilai negatif berarti
pertumbuhan sektor di wilayah tersebut lebih lambat dari sektor di
wilayah atasnya.

b. Mij adalah komponen pertumbuhan proporsional (proportional or

Analisis tipologi klassen merupakan salah satu alat ekonomi

regional yang dapat digunakan untuk mengetahui klasifikasi sektor
perekonomian wilayah Kabupaten Ngawi. Analisis tipologi klassen
digunakan dengan tujuan mengidentifikasi posisi sektor perekonomian
Kabupaten Ngawi dengan memperhatikan sektor perekomian Provinsi
Jawa Timur sebagai daerah referensi.

Analisis Tipologi Klassen menghasilkan empat klasifikasi sektor
dengan karakteristik yang berbeda sebagai berikut (Sjafrizal, 2008: 180) :
a. Sektor yang maju dan tumbuh pesat (developed sector) (Kuadran I).

Kuadran ini merupakan ‘kuadran yang laju pertumbuhan sektor



tertentu dalam PDRB (si) yang lebih besar dibandingkan laju
pertumbuhan sektor tersebut dalam PDRB daerah yang menjadi
referensi (s) dan memiliki nilai kontribusi sektor terhadap PDRB (ski)
yang lebih besar dibandingkan kontribusi sektor tersebut terhadap

PDRB daerah yang menjadi referensi (sk). Klasifikasi ini

dilambangkan_deng

. Sektor potensial atau masih dapat berkembang (developing sector)
(Kuadran 111). Kuadran ini merupakan kuadran yang laju pertumbuhan
sektor tertentu dalam PDRB (si) yang lebih besar dibandingkan laju
pertumbuhan sektor tersebut dalam PDRB daerah yang menjadi
referensi (s), tetapi memiliki nilai kontribusi sektor terhadap PDRB
(ski) yang lebih kecil dibandingkan kontribusi sektor tersebut terhadap
PDRB daerah yang menjadi referensi (sk). Klasifikasi ini

dilambangkan dengan si > s dan ski < sk.



d. Sektor relatif tertinggal (underdeveloper sector) (Kuadran IV).
Kuadran ini merupakan kuadran yang laju pertumbuhan sektor
tertentu dalam PDRB (si) yang lebih Kkecil dibandingkan laju
pertumbuhan sektor tersebut dalam PDRB daerah yang menjadi

referensi (s) dan sekaligus memiliki nilai kontribusi sektor terhadap

PDRB (ski) ya bilwKecivdibandingkan kontribusi sektor tersebut

Sektor yang maju dantumigt SE 3 aju tapi tertekan
dengan pesat (developedisector) {1 agnant sector)
si > s dan ski > sk i dan ski > sk

Kuadran 111 Kuadran IV
Sektor potensial atau masih dapat Sektor relatif tertinggal
berkembang (developing sector) (underdeveloped sector)
si > s dan ski < sk si < s dan ski < sk

Sumber : Sjafrizal, 2008:180

4. Penentuan Sektor Unggulan
Sektor dapat di kategorikan sebagai sektor unggulan (leading
sector) apabila sektor di wilayah tertentu mampu bersaing dengan sektor
yang sama yang dihasilkan oleh wilayah lain, baik di pasar nasional

maupun domestik. Sektor unggulan adalah satu grup sektor/subsektor



yang mampu mendorong Kkegiatan ekonomi dan menciptakan
kesejahteraan di suatu daerah.

Perhitungan penentuan sektor unggulan ini adalah berdasarkan
hasil dari analisis Location Square, Shift Share dan Klassen Typology.

Hasil perhitungan penentuan sektor unggulan tersebut yaitu se ktor yang

riteria- sektor

No | Kriteria L@
1 | Basis '
(LO>1)
Bukan Ungaulan
Bukan Unaaulan
Unaaulan
U3 Bukan Unaaulan
Bukan Ungaulan
Kuadran IV Bukan Unaaulan
Tdk berdava Saina (Cii-) | Kuadran | Bukan Ungaulan
Kuadran 11 Bukan Ungaulan
Kuadran 111 Bukan Ungaulan
Kuadran IV Bukan Unaaulan
2 | Non Basis Maiu (Mii +) Kuadran | Bukan Unagaulan
(LO<1) Kuadran 11 Bukan Ungaulan
Kuadran 111 Bukan Ungaulan
Kuadran IV Bukan Unaaulan
Belum Maiu (Mii -) Kuadran | Bukan Ungaulan
Kuadran 11 Bukan Ungaulan
Kuadran 111 Bukan Ungaulan
Kuadran IV Bukan Unaaulan
Kompetitif/Berdayva saina | Kuadran | Bukan Unagaulan
(Cii +) Kuadran I1 Bukan Ungaulan
Kuadran 111 Bukan Ungaulan
Kuadran IV Bukan Unaaulan
Tdk berdava Saina (Cii-) | Kuadran | Bukan Ungaulan
Kuadran 11 Bukan Ungaulan
Kuadran 111 Bukan Ungaulan
Kuadran IV Bukan Unaaulan




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Daerah Penelitian

1. Kondisi Geografis Kabupaten Ngawi

Kabupaten Ng

erupakan d r@mhubu ovinsi Jawa Timur dengan
-

bagian Barat,

Jawa Tengah. Lu 1.295,9851 km? atau
129.59851 I—@ara adMministr rbagi kedalam : 19
kecamatan, 4 gwaha gtara astionomis Kabupaten
Ngawi t Ietak% latan dan 111°%07’ -
111%40° imurge agai berikut :

a. Sebelah utara 8, Kabupaten Grobogan (Provinsi

an Kabupaten Bojonegoro
(Provinsi Jawa Timur),

b. Sebelah barat : Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Sragen
(Provinsi Jawa Tengah),

c. Sebelah selatan : Kabupaten Magetan dan Kabupaten Madiun
(Provinsi Jawa timur),

d. Sebelah timur : Kabupaten Madiun (Provinsi Jawa Timur)

Kondisi topografi wilayah cukup bervariasi, yaitu topografi datar,
bergelombang, berbukit dan bahkan pegunungan tinggi, dengan ketinggian

40 meter hingga 3.031 meter di atas permukaan air laut. Tercatat 4
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kecamatan terletak di dataran tinggi yaitu Kecamatan Sine, Kecamatan
Ngrambe, Kecamatan Jogorogo dan Kecamatan Kendal. Komposisi
penggunaan lahan untuk persawahan 57.911,19 Ha, perkebunan 1.551,04
Ha, tegalan 8.165,81 Ha, perkarangan 13.486,55 Ha, hutan Negara

45.428,60 Ha, waduk bendungan dan lain-lain 3.054,32 Ha. Komposisi

penggunaan lahan t dilihat pada gambar berikut

ini;

H Sawah

® Perkebunan
M Tegalan

B Pekarangan
B Hutan Ngr
B Waduk dll

6.30%

Gambar 4.1 Komposisi Penggunaan Lahan (%)
Sumber : Kabupaten Ngawi dalam angka tahun 2010

Luas lahan pertanian mencapai 72 % dari luas wikayah Kabupaten
Ngawi. Hal ini menggambarkan sektor pertanian merupakan sektor
andalan bagi penduduk Ngawi. Dari 5 subsektor pertanian (tanaman

pangan, perkebunan, peternakan, kehutanan dan perikanan), subsektor



tanaman pangan khususnya komoditi padi penyumbang terbesar terhadap
total nilai produksi pertanian.

. Kondisi Perekonomian Daerah

Seiring dengan kemajuan-kemajuan ekonomi di tingkat nasional,

perekonomian regional Jawa Timur juga menunjukkan stabilitas yang

ang semakin meningkat secara

industri yang sudah tumbuh sebesar 4,14%, sektor perdagangan, hotel dan
restoran sebesar 8,48%, dan sektor listrik, gas dan air bersih sebesar
13,15%, sedangkan sektor konstruksi juga sudah mulai tumbuh sebesar
1,63%.

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi di tingkat provinsi pula,
perekonomian di Kabupaten Ngawi menunjukkan stabilitas yang
signifikan. Indikator perekonomian daerah Kabupaten Ngawi dapat dilihat
dari kontribusi masing-masimg sektor perekonomian, yang meliputi 9

(sembilan) sektor/lapangan usaha, dengan komposisi pertumbuhan yang



dituangkan dalam nominal dari tahun ke tahun. Indikator dari sektor
pertanian dalam jumlah satuan rupiah merupakan sektor yang paling
dominan serta mengalami peningkatan, akan tetapi apabila dikaji terhadap
harga berlaku dan harga konstan sektor ini mengalami stagnasi, hal ini

perlu disikapi dengan mengupayakan peningkatan pada sektor-sektor

dominan.

sektor ini menyerap 6 _Obndaii tot jumlah penduduk yang bekerja.
Berbanding sebaliknya, sumbangan sektor ini dari tahun ketahun
mengalami penurunan walaupun sebenarnya secara produksi mengalami
pertumbuhan. Sektor lainnya yang memberikan sumbangan cukup besar
terhadap perekonomian di Kabupaten Ngawi adalah sektor perdagangan.
Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir menyumbangkan lebih dari 25 % dari
total PDRB.

Tingkat pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan yang dihitung
dari PDRB merupakan rata-rata tertimbang dari tingkat pertumbuhan

sektoralnya. Angka pertumbuhan menunjukan kenaikan pertumbuhan



barang/jasa terhadap tahun sebelumnya, dengan tidak dipengaruhi variabel

harga. Apabila sebuah sektor mempunyai kontribusi besar dan

pertumbuhannya lambat, maka hal ini akan menghambat tingkat

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Sebaliknya apabila sebuah

sektor mempunyai kontribusi yang besar terhadap totalitas perekonomian,

ningkat lagi menjadi

Secara rinci PDRB

Tabel 4.1 PDRB Kabupaten Ngawi Atas Dasar Harga Berlaku

sektor 2004 2005 2006 2007 2008 2009

1 1.241.272,14 | 1.422.944,90 | 1.629.981,80 | 1.843.370,50 | 2.129.128,28 | 2.378.578,04
2 18.070,32 20.444,39 23.924,26 27.821,13 31.159,67 34.743,03
3 206.840,03 243.982,92 275.496,96 306.568,98 354.275,13 399.597,31
4 21.476,84 27.322,24 31.946,84 36.199,99 44.111,18 53.443,97
5 141.810,82 172.033,04 202.821,88 243.130,70 276.908,89 304.976,38
6 880.924,38 | 1.049.123,88 | 1.241.254,87 | 1.412.591,98 | 1.610.680,64 | 1.807.677,16
7 114.710,78 146.204,02 181.477,29 205.072,67 233.711,75 259.515,53
8 161.943,61 188.861,99 218.291,53 243.939,08 273.336,32 302.413,64
9 478.073,09 560.434,44 640.359,59 712.733,97 816.961,22 903.837,77
Ttl 3.265.122,01 | 3.831.351,83 | 4.44555503 | 5.031.428,99 | 5.770.273,08 | 6.444.782,83

Keterangan : Sektor 1. Pertanian; 2. Pertambangan dan Penggalian; 3.

Industri Pengolahan; 4. Listrik, Gas dan Air Bersih; 5.




Konstruksi; 6. Perdagangan, Restoran dan Hotel; 7.
Pengangkutan dan Komunikasi; 8. Keuangan, Persewaan
dan Jasa Perusahaan; dan 9. Jasa-Jasa.
Sumber Kabupaten Ngawi dalam angka Tahun 2010
PDRB menurut lapangan usaha berdasarkan harga konstan tahun

2000 selama tahun 2004-2009 juga mengalami perkembangan dari tahun

ke tahun. Pada tahun 2004 nilai PDRB menurut harga konstan tahun 2000

adalah sebesar Rp 3C

2.942.602,51 juta pada t L@Wﬁ
menurut harga ko&&gt1

Sektor 2004 2009
1 879.270,85 | 1.092.374,15
2 13.412,05 16.983,88
3 145.094,37 184.792,71
4 12.333,54 16.013,48 | 17.819,46
5 98.45362 | 104.902,34 | 120.634,69 | 127.066,94
6 614.343,99 | 651.328,99 | 697.427,05 | 74592520 | 793.681,83 | 848.170,35
7 79.274,28 | 8236400 | 87.412,59 | 92.497,17 | 98.137,08 | 104.97522
8 122.853,39 | 129.690,39 | 137.199,62 | 142.016,95 | 148.28152 | 154.159,75
9 317.355,84 | 335.654,41 | 353.051,03 | 364.537,86 | 379.082,87 | 396.260,05
Ttl 2.282.391,93 2.385.681,99 2.510.075,52 2.639.717,89 2.785.331,43 | 2.942.602,51
Keterangan: Sektor 1. Pertanian; 2. Pertambangan dan Penggalian; 3.
Industri Pengolahan; 4. Listrik, Gas dan Air Bersih; 5.
Konstruksi; 6. Perdagangan, Restoran dan Hotel; 7.
Pengangkutan dan Komunikasi; 8. Keuangan, Persewaan
dan Jasa Perusahaan; dan 9. Jasa-Jasa.
Sumber Kabupaten Ngawi dalam angka Tahun 2010

3. Kondisi Sosial Kependudukan



Masyarakat merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan. Bidang sosial merupakan bidang yang terkait langsung
dengan masyarakat sebagai pelaku dan penikmat pembangunan.

Komposisi dan tingkat kesejahteraan masyarakat yang bervariasi

merupakan pencerma am pelaksanaan pembangunan.

dari 95%). & pemellik Islam“tersebut
atia : é i s
S

Warga masyarakat sehari-hari relatif
aman dan damai, jika terdapat benturan-benturan kecil antar warga
masyarakat dapat diselesaikan secara musyawarah tanpa memperkeruh
suasana. Kiranya hanya pada saat tumbangnya Orde Baru (tahun 1998-
1999), sebagaimana kondisi berbagai wilayah Indonesia lainnya, terjadi
gesekan antar kelompok yang cukup berarti dalam kehidupan sehari-hari,
namun Kini hal tersebut telah berlalu. Bahkan hikmah dari gesekan
tersebut adalah terdapatnya warisan positif berupa tumbuh-kembangnya

berbagai Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) atau sejenisnya yang



cukup memberi warna baru dalam dinamika kehidupan sosial di
Kabupaten Ngawi.

Jumlah pendudukan penduduk Kabupaten Ngawi akhir tahun 2010
adalah 894.675 jiwa, terdiri dari 439.536 jiwa penduduk laki-laki dan

455,139 jiwa penduduk perempuan, dengan rasio jenis kelamin/sex ratio

4.3.

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Kabupaten Ngawi Menurut Jenis Kelamin

Tahun 2010
Penduduk
NO Nama Kecamatan Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 | Sine 22.953 25.980 48.933
2 | Ngrambe 21.308 21.540 42.848
3 | Jogorogo 20.106 21.150 41.256
4 | Kendal 24.552 26.509 51.061
5 | Geneng 27.810 28.213 56.023
6 | Gerih 18.196 19.294 37.490
7 | Kwadungan 14.200 14.543 28.743
8 | Pangkur 14.202 14.624 28.826
9 | Karangjati 23.257 24.850 48.107
10 | Bringin 15.922 16.419 32.341
11 | Padas 17.031 17.136 34.167
12 | Kasreman 12.147 12.145 24.292
13 | Ngawi 42.038 42.498 84.536
14 | Paron 44.075 45.328 89.403




15 | Kedunggalar 36.804 37.062 73.866
16 | Pitu 14.089 14.195 28.284
17 | Widodaren 35.008 35.742 70.750
18 | Mantingan 19.841 22.002 41.843
19 | Karanganyar 15.997 15.909 31.906

Jumlah 439.536 455.139 894.675

Sumber : Kabupaten Ngawi dalam angka tahun 2011
Kepadatan penduduk menunjukkan rasio antara jumlah penduduk

dengan luas wilayah. Tingkat kepadatan penduduk Kabupaten Ngawi

aga Kerja pada tahun

atat sebagai pencari

di Kabupaten Ngawi pada tahun 2010 :



Tabel 4.4 Kesejahteraan Sosial Kabupaten Ngawi Tahun 2010

. Tahun
No. Jenis Data Satuan 2009 2010
1. |Penduduk Rawan Sosial dan
a. Keluarga fakir mis 270.354 | 35.267
b. Balita terlantar 62
c. Anak terlanta N ot i ‘ 10.376
d. Lanjut usiafterlantar, e a3 Jiwa : 5.730
e. Gelandanga R ' i 16
f. Penyandang c iwas" & G 2.730
g. Korban benca
lainnya 1042
h. Penge 42
2. |Panti Asuhan
a. Panti so 7
b. Panti sosial tresna'werda | &N 1
3. |Potensi Kese S0si
a. Karang tartna ah 227
b. Tenaga kesso 1.243
c. Organisasi sosial 15
4. |Pendduduk Miskin : ' |
Jumlah rumah tangga misking : 90.118 | 88.525

Sumber : Kabupaten Ngawi dalam angka 2011

Sejalan dengan hal tersebut, Indikator keberhasilan pembangunan
adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Dengan tolok ukur tersebut
dapat ditetapkan strategi pembangunan tahun 2009 dan mensinergikan
seluruh program pembangunan agar tepat sasaran dan memiliki keluaran
berfokus kesejahteraan masyarakat. IPM Kabupaten Ngawi mengalami
fluktuasi. Pada tahun 1996 IPM Ngawi sebesar 65,00, kemudian menurun
sebesar 2,60 % menjadi 58,84 pada tahun 1999, dan pada tahun 2002

kembali naik menjadi 61,42, sedangkan pada tahun 2004 meningkat lagi



menjadi 63,99. Mendasar data BPS Propinsi Jawa Timur pada tahun 2006,
Angka Harapan Hidup 72,58; rata-rata lama sekolah adalah 6,30; Angka
melek huruf O dan Paritas daya beli 54,50; dengan keseluruhan Indeks
Pembangunan Manusia Kabupaten Ngawi sebesar 63,59.

. Pendidikan Masyarakat

Salah satu suksesnya penyelenggaraan

Sosial Ekonomi Nasionah#a mlah penduduk Kabupaten Ngawi
usia 10 (sepuluh) tahun ke atas yang hanya tamat SD = 346.536 jiwa
(62%), hanya tamat SLTP = 113.839 jiwa (20%), hanya tamat SLTA =
84.498 jiwa (15%) dan tamat akademi/perguruan tinggi= 17.969 jiwa
(3%). Jika pendidikan dasar yang dicanangkan pemerintah mencakup
tingkat pendidikan SD sederajat dan SMP sederajat maka terdapat sekitar
82% vyang berkualifikasi pendidikan dasar. Hal tersebut .menunjukkan

bahwa berdasarkan tingkat pendidikannya, kualitas sumberdaya manusia

Kabupaten Ngawi masih kurang memadai. Sarana pendidikan dan jumlah



murid serta lembaga sekolah di Kabupaten Ngawi dapat dilihat pada tabel

4.5.

Tabel 4.5 Sarana Pendidikan dan Jumlah Murid Tahun 2010

Indikator SD / MI SMP / MTs SMAK/IMKAN/S
Jumlah Murid . 38.837 24.971
Jumlah Lembaga ~ 664 - 11 68
Jumlah Guru 5.901/250 02 | 490/185/519
Jumlah Gedung = , - 49
- Kondisi Ru g O 33/10/26
- Kondisi Baik (RK) a8 44/53/178
Tingkat Kelulusan (% 96,78

Sumber ab@

ahun 2004 tentang

Pemerintahan,Da deku en€anaan pangunan daerah yang

a. Rencana Pembangunn Jnka Panjang Daerah (RPJPD), yang
memiliki jangka waktu perencanaan 20 tahun,

b. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), yang
memiliki jangka waktu perencanaan 5 tahun,

c. Rencana Pembangunan Tahunan Daerah atau Rencana Kerja Perangkat
Daerah (RKPD), yang memiliki jangka waktu perencanaan 1 tahun.

Berdasarkan dokumen perencanaan pembangunan daerah tersebut,
masing-masing satuan kerja perangkat daerah harus menyusun dokumen

perencanaan pembangunan :



a. Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra SKPD),
memiliki jangka waktu perencanaan 5 tahun sebagai penjabaran dari
RPJMD,

b. Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renja SKPD), memiliki

jangka waktu perencanaan 1 tahun sebagai penjabaran dari Renstra

SKPD dan RKPD

(RPIMD Tahu%a s

Kabupaten,Ngawi yang

dan kesenjangan, pembangunan pertanian, kehutanan, sosial ekonomi,
pendidikan, kesehatan, prasarana dan sarana wilayah, penyelenggaraan
pemerintahan dan kehidupan beragama.

Visi Kabupaten Ngawi adalah "Terwujudnya Kabupaten Ngawi
yang unggul di bidang agraris untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dalam suasana agamis". Visi tersebut ditetapkan dalam
Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2006 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJM) Kabupaten Ngawi Tahun 2006-2010. Untuk

mewujudkan visi pembangunan daerah tersebut, maka ditetapkan misi



yang merupakan pernyataan penetapan tujuan dan sasaran yang ingin
dicapai oleh Pemerintah Kabupaten Ngawi. Misi tersebut merupakan
penjabaran dari visi pembangunan daerah yang dilaksanakan secara
sungguh-sungguh, yaitu:

a. Mewujudkan sistem penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang lebih

transparan, partisi demi terjamin dan tegaknya

sesuail standa%laya an minimal untuk

Jy =

Penyusunan rencana pembangunan tahunan (RKPD) Kabupaten
Ngawi Tahun 2008, diawali dengan Musrenbang dari tingkat Desa /
Kelurahan, tingkat Kecamatan dan  Kabupaten dengan melibatkan
perwakilan masyarakat dan representasi stakeholders ( Perguruan Tinggi,
LSM, Dunia Usaha, Kalangan Profesi, Organisasi Masa dan DPRD).
Proses perencanaan dilakukan melalui pendekatan participatory,
comprehensiveness, dan proses bottom up dan top down. Proses top down
planing merupakan langkah-langkah penyampaian batasan umum oleh

Pemerintah Kabupaten Ngawi yang diambil dari substansi dokumen RPJM



mengenai prioritas-prioritas pembangunan di Kabupaten Ngawi Tahun
2008. Sedangkan proses bottom up planning berarti SKPD (Satuan Kerja
Perangkat Daerah) diberi keleluasaan untuk merancang kegiatan-kegiatan
pembangunan dengan pendekatan politik, pendekatan politik merupakan

rencana strategi dalam pemilihan elemen bahwa masyarakat dapat

an yang dilakukan dijelaskan

ik yaitu metode dengan

capai suatu hasil

atif yaitu dengan melibatkan
semua pihak pelaku“pe p" (stakeholders) untuk mendapatkan
aspirasi dan menciptakan rasa memiliki sehingga dapat dinikmati oleh
semua lapisan masyarakat dan berkesinambungan.
c. Pendekatan atas-bawah (top-down)
Pendekatan atas-bawah (top-down) dalam perencanaan dilaksanakan
melalui mekanisme birokrasi pemerintahan.
d. Pendekatan bawah - atas (bottom-up)
Pendekatan bawah-atas (bottom-up) dilakukan melalui musyawarah

baik tingkat Desa/Kelurahan, tingkat Kecamatan, dan tingkat

Kabupaten.



e. Prioritas dan Sinergisitas
Kegiatan pembangunan yang dilaksanakan oleh Pemerintah,

terdistribusikan dengan mempertimbangkan prioritas dan menciptakan

masyarakat melalui forum

nd gawi merupakan

i
antar§(PD mengenai  prioritas

disepakati menjadi Rencana Kegiatan Pembangunan Daerah tahun 2008,
dengan nilai anggaran sebesar Rp. 515.809.567.000,-, dengan perincian :
yang diusulkan ke Pemerintah Pusat untuk dibiayai dengan dana APBN
dengan nilai anggaran sebesar Rp.97.586.500.000,- yang diusulkan ke
Pemerintah Propinsi Jawa Timur untuk dibiayai dengan dana APBD
Propinsi Jawa Timur dengan nilai anggaran sebesar Rp.23.304.000.000,-
dan yang akan ditangani Pemerintah Kabupaten sendiri dengan dana
APBD Kabupaten sebanyak 615 kegiatan, dengan nilai anggaran sebesar

Rp.394.919.067.000,-.



B. Hasil Analisis

1. Sektor Basis di Kabupaten Ngawi

Analisis Location Quotient (LQ) digunakan untuk mengetahui

Nilai LQ dapat dikatakan sebagai petunjuk untuk dijadikan dasar
untuk menentukan sektor yang potensial untuk dikembangkan. Sektor
yang potensial tersebut tidak saja dapat memenuhi kebutuhan di dalam
daerah, akan tetapi dapat juga memenuhi kebutuhan di daerah lain atau
surplus.

Hasil perhitungan Location Quotient (LQ) Kabupaten Ngawi dari

kurun waktu tahun 2004-2009 disajikan pada Tabel 4.6.



Tabel 4.6 Nilai LQ Persektor di Kabupaten Ngawi

No Lapangan Usaha (Sektor) 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | Rata-rata
1. | Pertanian 2,15 2,18 | 219 | 2,24 | 230 | 2,31 2,23
2. | Pertambangan & Penggalian 0,31 0,30 | 0,29 | 0,28 | 0,27 | 0,26 0,28
3. | Industri Pengolahan 0,23 0,23 | 0,23 | 0,24 | 0,25 0,23
4. | Listrik, Gas & Air Bersih 0 0,33 | 0,36 0,32
5. | Konstruksi | 1,41 1,34
6. | Perdagangan, Hotel & Restoran 0,93
7. | Pengangkutan & Kg 0,60
8 Keuangan, Perse

Perusahaan 1,06
9. | Jasa-Jasa 1,69

Sumber ;'Kab

p
terdapat iki i @ 1 (LQ > 1), sektor-sektor

tersebut ae k i ' si, sektor keuangan,

karena mempunyai nilai LQ = 1. Berarti ketiga sektor tersebut adalah
sektor-sektor basis di Kabupaten Ngawi, sektor-sektor tersebut memiliki
potensi untuk dikembangkan serta mampu dialokasikan ke daerah lain.
Selain 4 sektor tersebut kesemuanya memiliki nilai kurang dari 1 (LQ < 1)
atau sektor non basis. Sektor non basis kurang potensial untuk
dikembangkan serta sektor non basis juga belum mampu memenuhi
kebutuhan dalam daerah. Berdasarkan analisis LQ di atas sektor-sektor

basis di Kabupaten Ngawi adalah sebagai berikut :



a. Sektor Pertanian
Sektor pertanian merupakan sektor yang menyumbangkan lapangan

usaha terbesar di Kabupaten Ngawi, terbukti 35% lebih dari total PDRB

nalisis L %mﬁn 2004, sampai dengan tahun 2009

L4
menu sektor per%erup an sektor basis di

nilai LQ. Hal ini

untuk dialokasikan

subsektor peternakan dan
subsektor perikanan. Hasil analisis LQ pada sektor pertanian tersaji
pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Nilai LQ Sektor Pertanian di Kabupaten Ngawi

Lapangan Usaha (Sektor) 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009
Pertanian 2,15 2,18 2,19 2,24 2,30 2,31
a. Tanaman Bahan Makanan 2,92 3,04 | 3,11 3,26 3,39 3,44
b. Tanaman Perkebunan 0,43 0,75 0,72 0,73 0,71 0,65
c. Peternakan 1,41 1,16 1,04 0,94 0,93 0,93
d. Kehutanan 12,48 | 12,77 | 1258 | 12,93 | 10,68 | 11,12
e. Perikanan 0,29 0,26 0,31 0,30 0,29 0,29

Sumber : Kabupaten Ngawi dalam angka tahun 2010 yang diolah

Berdasarkan tabel di atas subsektor tanaman bahan makanan

menjadi subsektor paling potensial, terbukti dalam enam tahun analisis



subsektor tersebut mengalami peningkatan terus-menerus. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa kebutuhan masyarakat terhadap tanaman bahan
makanan terus meningkat sejajar dengan peningkatan jumlah penduduk.
Walaupun demikian subsektor tanaman bahan makanan di Kabupaten

Ngawi mampu dialokasikan ke daerah lain.

kare \utan negara, selain
menRjadi paga(uny : Kabdpaten Ngawi juga
berpotensi ur%,menin catkar j arakat disekitarnya.

karena sektor ini memiliki, nitaini® lebih besar dari satu (tabel 4.6).
Pada periode analisis nilai LQ sektor konstruksi secara konsisten
mengalami peningkatan. Indikasinya adalah terjadi peningkatan
pembangunan fisik di Kabupaten Ngawi. Letak Kabupaten Ngawi
merupakan wilayah paling barat dari Propinsi Jawa Timur, Kabupaten
Ngawi memiliki peran sangat penting sebagai pintu gerbang keluar
masuknya komoditas-komoditas unggulan dari berbagai daerah.
Berkaitan dengan hal tersebut sektor konstruksi dapat menjadi sektor
unggulan daerah serta mampu dialokasikan ke daerah selain Kabupaten

Ngawi.



c. Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

Berdasarkan hasil analisis LQ pada periode tahun 2004 sampai

dengan tahun 2008, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan

peran lembaga keuangan memegang peranan yang penting, sehingga
sektor ini dapat menjadi sektor andalan dalam perekonomian Kabupaten
Ngawi. Berikut ini hasil analisis sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan tersaji pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Nilai LQ Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
di Kabupaten Ngawi

Lapangan Usaha (Sektor) 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009
Keuangan, Persewaan & Jasa 111 1.10 1.09 1.05 1.02 1.00
Perusahaan ' ' ' ' ' '

a. Bank 0,53 0,53 0,54 0,53 0,52 0,51
b. Lembaga Keuangan Bukan Bank 1,08 1,05 1,01 0,94 0,89 0,86
c. Jasa Penunjang Keuangan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

d. Sewa Bangunan 2,26 2,26 2,18 2,07 1,98 1,93




d. Jasa Perusahaan | 020 | 020 | 020 | 0,20 [ 019 | 0,20 |

Sumber : Kabupaten Ngawi dalam angka tahun 2010 yang diolah
Berdasarkan tabel di atas subsektor lembaga keuangan bukan bank
merupakan subsektor basis pada tahun 2004 sampai dengan tahun 2006

meskipun nilai LQ mengalami penurunan setiap tahunnya, akhirnya

pada tahun 2007 subsektor ini bukan lagi menjadi subsektor basis di

nilai LQ lebih dari stu. ‘ ubsektr ini juga sama dengan subsektor
lembaga keuangan bukan bank, yaitu mengalami penurunan nilai LQ
setiap tahunnya, akan tetapi subsektor ini belum sempat berubah
menjadi subsektor nonbasis.
d. Sektor Jasa-Jasa

Sektor jasa di Kabupaten Ngawi dalam tahun analisis tercatat
menyumbangkan rata-rata 13% dari total PDRB Kabupaten, hal
tersebut lebih besar dari sektor jasa yang ada di tingkat propinsi yang
hanya menyumbangkan rata-rata 8% dari total PDRB. Berdasarkan

analisis LQ sektor jasa memiliki nilai LQ>1, sehingga sektor jasa di



Kabupaten Ngawi merupakan sektor basis. Untuk

terperinci dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Nilai LQ Sektor Jasa-Jasa Kabupaten Ngawi

informasi lebih

Lapangan Usaha (Sektor) 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009
Jasa — Jasa 168 | 1,72 | 1,73 | 1,70 | 167 | 1,63
a. Pemerintahan Umum 2,59 | 2,70 2,74 2,70 2,64 2,55
b. Swasta 09109 | 092 | 091 | 091 | 091
1). Sosial Kemasyarakatan 3 1,34 1,31 1,31 1,29
2). Hiburan dan Kebudayaa 4 0,39 | 0,38
3). Perorangan dan Rumah Tangga 0,87 0,88

n 2010 yang diolah

2. Pergeseran Pertumbuha Eonomi i Kabupaten Ngawi
Analisis shift Share mengasumsikan bahwa perubahan pendapatan
(PDRB) suatu wilayah dapat dibagi dalam tiga yaitu komponen pengaruh
pertumbuhan propinsi (N), komponen pertumbuhan proporsional atau
bauran industri (M) dan komponen pertumbuhan pangsa wilayah atau
keunggulan kompetitif (C).
a. Pengaruh Pertumbuhan Propinsi (N)
Nilai N positif memiliki makna bahwa sektor di wilayah
(kabupaten) tersebut tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan

pertumbuhan wilayah di atasnya (propinsi), sedangkan yang benilai



negatif mengindikasikan bahwa pertumbuhan regional suatu wilayah
lebih lambat dibandingkan pertumbuhan wilayah di atasnya (propinsi).
Sebelum menganalisis pengaruh pertumbuhan Provinsi Jawa Timur
terhadap Kabupaten Ngawi, perlu ditentukan terlebih dahulu laju

pertumbuhan Provinsi Jawa Timur pada tahun analisis. Berikut ini tabel

imur tahun 2004 sampai dengan

Sktr

(1) _ =

1. 879.270,85 | 1.092:374,15

2. 13.412/05 6:983,88

3. | 14500437 | 18479271

4, 12.333,5 17.8194

5. 98.453,62" 7066'!

6. 614.343,99 6 968, :

7. 79.274,28 3 830. 67 " 04810.812,16 | 0,32
8. 122.853,39 .783.348,0 '857.796,06 | 0,32
9. 317.355,84 8 | 26.470.823,96 | 0,32
Ttl 2.282.391,93 294260251| 242228892 17 320.210.547,78 0,32

Keterangan: Sektor 1. Pertanian; 2. Pertambangan dan Penggalian; 3.
Industri Pengolahan; 4. Listrik, Gas dan Air Bersih; 5.
Konstruksi; 6. Perdagangan, Restoran dan Hotel; 7.
Pengangkutan dan Komunikasi; 8. Keuangan, Persewaan
dan Jasa Perusahaan; dan 9. Jasa-Jasa.

Sumber  : Kabupaten Ngawi dalam angka tahun 2010 yang diolah

Yij : PDRB Kabupaten Ngawi awal tahun analisis (2004) dalam juta
Rupiah

Y*ij : PDRB Kabupaten Ngawi akhir tahun analisis (2009) dalam juta
Rupiah

Yin : PDRB Provinsi Jatim awal tahun analisis (2004) dalam juta
Rupiah

Y*in : PDRB Provinsi Jatim akhir tahun analisis (2009) dalam juta
Rupiah

rn  : laju pertumbuhan Provinsi Jatim {(Y*n-Yn)/Yn}



Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa laju pertumbuhan
Provinsi Jawa Timur pada tahun analisis adalah 0,32. Nilai tersebut
diperoleh dari selisih total PDRB Provinsi Jawa Timur (AYn) dibagi
dengan total PDRB Provinsi Jawa Timur pada awal tahun analisis (Yn).

Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan Provinsi Jawa Timur

terhadap KabupatensNgawi dapatdilihat,pada tabel 4.11. berikut ini :
Tabel 4.11 _F erhadap Kabupaten

No Lapahgan USaha - i Nij

@ G

1. | Pertania 281.366,67

2. | Pertamb 4.291,86

3. | Industri Peng ' 46.430,20

4., | Listrik, Ga 3.946,73

5. | Konstruksi 31.505,16

6. | Perdagangan 196.590,08

7. | Pengangkutan 25.367,77

8. | Keuangan, Persewaan'& 39.313,08

9. | Jasa - Jasa ! 101.553,87

Total 730.365,42

Keterangan

Nij : Pengaruh Pertumbuhan Provinsi (Yij . rn)

Sumber : Kabupaten Ngawi dalam angka tahun 2010 yang diolah

Dari tabel di atas semua sektor di Kabupaten Ngawi bernilai
positif, artinya sektor-sektor di Kabupaten Ngawi tumbuh lebih cepat
dari pada pertumbuhan Provinsi Jawa Timur. Dari kesembilan sektor,
sektor pertanian menjadi sektor yang lebih cepat pertumbuhannya
dibandingkan dengan pertumbuhan propinsi karena memiliki nilai N
terbesar 281.366,67 diikuti oleh sektor perdagangan, restoran dan hotel
dengan nilai 196.590,08. Sementara sektor yang pertumbuhan regional

paling lambat namun_ masih lebih cepat dibandingkan dengan



pertumbuhan rata-rata propinsi adalah sektor listrik, gas dan air bersih

yang hanya memiliki nilai N sebesar 3.946,73 kemudian diikuti oleh

sektor pertambangan dan penggalian dengan nilai N sebesar 4.291,86.
Berdasarkan hasil analisis ini maka dapat dikatakan bahwa untuk

memacu pertumbuhan ekonomi regional di Kabupaten Ngawi yang

lebih tinggi lagi egi*yangwpaling,tepat adalah dengan mendorong

sektor pertanian, karen sﬁm&ertama merupakan sektor basis di
2 .
Kabupaten Ngwe ptensi %prod unggulan daerah.

Tabel 4.12. Pertumbuhan Proporsional di Kabupaten Ngawi (Juta

Rupiah)
No Lapangan Usaha (Sektor) Yij rin | rin-rn Mij
) @ (3) @ | (6)
1. | Pertanian 879.270,85 | 0,19 | -0,13 | -117.246,90
2. | Pertambangan & Penggalian 13.412,05 | 0,53 0,21 2.881,44
3. | Industri Pengolahan 145.094,37 | 0,21 | -0,11 -16.246,33
4, Listrik, Gas & Air Bersih 12.333,54 | 0,31 | -0,01 -161,34
5. Konstruksi 98.453,62 | 0,14 | -0,18 -17.977,93
6. | Perdagangan, Hotel & Restoran 614.343,99 | 0,48 | 0,16 100.223,03
7. | Pengangkutan & Komunikasi 79.274,28 | 0,47 0,15 11.776,88
Keuangan, Persewaan & Jasa
8. Perusa%aan 122.853,39 0,43 0,11 13.593,27
9. | Jasa-Jasa 317.355,84 | 0,32 | -0,00 -867,62
Total 2.282.391,93 -24.025,49
Keterangan :
rin . Laju pertumbuhan sektor i Prov. Jatim {(Y*in-Yin)/Yin}
Mij : Pertumbuhan Proporsional {Yij.(rin-rn)}

Sumber : Kabupaten Ngawi dalam angka tahun 2010 yang diolah



Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.12 di atas, meskipun
ada kesan sementara sektor pertanian merupakan sektor yang tumbuh

dengan cepat namun mengindikasikan bahwa sektor tersebut di

Kabupaten Ngawi selama tahun analisis bukan merupakan sektor yang

Kabupaten Ngawi selaian sektor pertanian adalah sektor industri
pengolahan, sektor konstruksi dan sektor jasa-jasa.

Berdasarkan hasil analisis komponen pertumbuhan proporsional,
sektor perdagangan, hotel dan restoran merupakan sektor paling maju di
Kabupaten Ngawi. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai M vyaitu
100.223,03. Kemudian diikuti sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan sebesar 13.593,27 sektor pengangkutan dan komunikasi
sebesar 11.776,88 sektor pertambangan dan penggalian sebesar

2.881,44 (tabel 4.12)



c. Pertumbuhan Pangsa Wilayah atau Keunggulan Kompetitif (C)
Nilai C positif menunjukkan bahwa sektor di wilayah (kabupaten)
memiliki daya saing dibandingkan dengan sektor di wilayah di atasnya

(propinsi), sebaliknya apabila bernilai negatif berarti sektor tersebut

@mbuh angs WiIayaP%(abu aten Ngawi

ga Rupi o 8

angan Ug;ekto

No rij-r Cij
(1) ) % o 3) ()
1. | Pertanian ¥ 879.270,85 48.983,53
2. | Pertambangan'& Penggali 4125 -3.601,46
3. | Industri Pengolahan £~ : 9.514,47
4. | Listrik, Gas & A 0,14 1.700,53
5. | Konstruksi 0,15 | 15.086,09
6. | Perdagangan, Hotel & Restorar ) 990, -0,10 | -62.986,75
7. | Pengangkutan & Komunikasi 79.274,28 | 0,32 | -0,14 | -11.44371
8. | Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan | 122.853,39 | 0,25 | -0,18 | -21.600,00
9. | Jasa — Jasa 317.355,84 | 0,25 | -0,07 | -21.782,04
Total 2282391,93 -46.129,35
Keterangan
Rij : Laju pertumbuhan sektor i di Kab. Ngawi {(Y*ij-Yij)/Yij}
Cij . pertumbuhan pangsa wilayah {Yij.(rij-rin)}

Sumber : Kabupaten Ngawi dalam angka tahun 2010 yang diolah
Berdasarkan tabel di atas, separuh lebih dari sektor-sektor usaha di
Kabupaten Ngawi tidak memiliki daya saing. Hal tersebut dapat dilihat
pada C yang bernilai negatif. Sektor-sektor tersebut adalah sektor
pertambangan dan penggalian, sektor perdagangan, restoran dan hotel,
sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan, persewaan dan

jasa perusahaan serta sektor jasa-jasa. Sektor-sektor tersebut dianggap



kalah bersaing dengan produk-produk yang dihasilkan dari luar daerah
Kabupaten Ngawi. Tidak sepenuhnya pangsa pasar wilayah dapat
dikuasai oleh kelima sektor domestik tersebut. Dari kelima sektor
tersebut sektor perdagangan, hotel dan restoran menjadi sektor yang

tidak memiliki daya saing terbesar karena memiliki nilai C sebesar -

62.986,75.

ang memili imﬁmg yaitu_sektor pertanian menjadi

g te hal tersebut dapat dilihat pada

Kabupaten Ngawi ad pnstruksi, sektor industri pengolahan
dan sektor listrik, gas dan air bersih.

Pergeseran PDRB Kabupaten Ngawi dari tahun 2004-2009,
sebagaimana tercantum pada Tabel 4.14 menunjukkan sektor primer
mengalami penurunan setiap tahun, sedangkan sektor sekunder
mengalami penurunan pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 dan
kembali naik pada tahun 2009. Sektor tersier mengalami kenaikan

kontribusi terhadap PDRB. Kontribusi sektor primer dari tahun ke

tahun mengalami penurunan dari 39,11 % tahun 2004 turun menjadi



37,70 % pada tahun 2009, terutama penurunan kontribusi melalui sektor
pertanian dari 38,52 % menjadi 37,12 %.

Tabel 4.14. Kontribusi sektor PDRB Kab. Ngawi Tahun 2004-2009 (%)

No Sektor Tahun
2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009
Primer
1 | Pertanian 37,49 37,31 37,32 37,12
2 | Pertambang - 0,58 0,58 0,58
379 | 3717
624 | 628
0,57 0,61
4,33 4,32
11,14 | 1121
285 | 2882
3,52 3,57
5,32 5,24
- 114,07 13,61 13,47
Jumlah 49,67 50,26 50,81 50,95 50,95 51,1
Total 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00

Sumber : Kabupaten Ngawi dalam angka 2010

Sektor sekunder tidak mengalami pergeseran yang berarti.
Kontribusi mulai menurun pada tahun 2006 sampai dengan 2008 dan
kemudian naik lagi sama seperti pada tahun 2004 dan 2005 yaitu
sebesar 11,21 %.

Kenaikan kontribusi sektor tersier sebenarnya tidak terlalu

signifikan, namun demikian mengalami kenaikan yaitu dari 49,67 %



pada tahun 2004 menjadi 51,10 % pada tahun 2009 terutama pada
sektor perdagangan, hotel dan restoran dari 26,92 % menjadi 28,82 %.
3. Klasifikasi Pertumbuhan Sektor Perekonomian Wilayah Kabupaten
Ngawi
Metode Klassen Tipology digunakan untuk mengetahui

abupaten Ngawi menurut struktur

pertumbuhan dan

Kabupaten Ngawi

Jawa Timur Ngawi
No Lapangan Usaha (Sektor) Pertum- Kontri- | Pertum- | Kontri-
buhan busi buhan busi
() (sk) (si) (ski)
(1) ) ©) (4) () (6)
1. | Pertanian 2,82 17,89 4,24 38,52
2. | Pertambangan & Penggalian 1,84 1,90 -0,24 0,59
3. | Industri Pengolahan 5,28 27,87 4,10 6,36
4. | Listrik, Gas & Air Bersih 14,86 1,72 1,55 0,54
5. | Konstruksi 1,85 3,55 3,76 4,31
6. | Perdagangan, Hotel & Restoran 9,25 28,19 5,25 26,92
7. | Pengangkutan & Komunikasi 6,77 571 5,06 3,47
8. | Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan 5,94 4,86 5,41 5,38
9. | Jasa - Jasa 3,44 8,30 2,97 13,90
TOTAL 5,38 100,00 4,35 100,00




Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa pada tahun 2004 sektor
yang memiliki kontribusi paling besar terhadap PDRB Kabupaten Ngawi
adalah sektor pertanian diikuti sektor perdagangan, hotel dan restoran dan
sektor jasa-jasa. Untuk pertumbuhan yang paling tinggi adalah sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan lalu diikuti sektor perdagangan,

dan komunikasi. Sedangkan

pertambangan dan penggalian.

Tabel 4.16 dibawah menyajikan data, vyaitu berupa laju
pertumbuhan dan kontribusi sektor PDRB Provinsi Jawa Timur dan
Kabupaten Ngawi Tahun 2009.

Berdasarkan data yang ada, terlihat bahwa pada tahun 2009 sektor
yang memiliki kontribusi paling besar terhadap PDRB Kabupaten Ngawi
masih sama dengan tahun awal yaitu sektor pertanian diikuti sektor
perdagangan, hotel dan restoran dan sektor jasa-jasa. Untuk pertumbuhan

yang paling tinggi adalah sektor listrik, gas dan air bersih lalu diikuti



sektor pengangkutan dan komunikasi dan sektor perdagangan, hotel dan
restoran. Sedangkan untuk sektor yang memiliki pertumbuhan paling kecil
adalah sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan.

Tabel 4.16. Laju Pertumbuhan dan Kontribusi Sektor PDRB Provinsi Jawa
Timur dan Kabupaten Ngawi Tahun 2009

Jawa Timur Ngawi
u Pertum- Kontri-
buhan busi
No (si) (ski)
® ®) ®)
1. 5,10 37,12
2. 4,28 0,58
3. 6,29 6,28
4. 11,28 0,61
5. 5,33 4,32
6. 6,87 28,82
7. 6,97 3,57
8. 3,96 5,24
9. 4,53 14,07
5,65 100,00

Berdasarkan tabldiatas dapatdilihat bahwa sektor yang memiliki
kontribusi paling besar terhadap PRDB Provinsi Jawa Timur juga masih
sama dengan tahun awal yaitu sektor perdagangan, hotel dan restoran
diikuti sektor industri pengolahan dan sektor pertanian. Untuk
pertumbuhan yang paling tinggi adalah sektor pengangkutan dan
komunikasi lalu diikuti oleh sektor pertambangan dan penggalian dan
sektor jasa-jasa. Pertumbuhan yang paling kecil adalah sektor industri

pengolahan dan sektor listrik, gas dan air bersih.



Tabel 4.17 dibawah menyajikan data, yaitu berupa rata-rata laju
pertumbuhan dan rata-rata kontribusi sektor PDRB Provinsi Jawa Timur
dan Kabupaten Ngawi Tahun 2004-2009.

Tabel 4.17. Rata-rata Laju Pertumbuhan dan Kontribusi Sektor PDRB
Provinsi Jawa Timur dan Kabupaten Ngawi Tahun 2004-2009

Ngawi
No | Rata-rata Rata-rata
Prtmbhn Kontribusi
(si) (ski)
® ®) (6)
1. 4,407 37,618
2. 3,997 0,580
3. ,822 6,250
4. 6,610 0,563
5. 4,993 4,363
6. 6,428 27,932
7. 5,663 3,498
8. E:rliiga P 4,775 5,372
9. | Jasa - Jasa 4,282 13,822
Tota

Pada tabel 4.17 erIiha baha sektor yang memiliki kontribusi
rata-rata paling besar terhadap PDRB Kabupaten Ngawi adalah sektor
pertanian dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Di lihat dari rata-rata
pertumbuhan, paling besar ditunjukkan oleh sektor listrik, gas dan air
bersih dengan rata-rata pertumbuhan kemudian diikuti oleh sektor
perdagangan, hotel dan restoran dan sektor pengangkutan dan komunikasi.
Sedangkan sektor yang memiliki rata-rata pertumbuhan paling kecil adalah
sektor pertambangan dan penggalian.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sektor yang memiliki

kontribusi paling besar terhadap PRDB Provinsi Jawa Timur yaitu sektor



perdagangan, hotel dan restoran diikuti sektor industri pengolahan dan
sektor pertanian. Rata-rata pertumbuhan yang paling tinggi adalah sektor
perdagangan, hotel dan restoran kenudian diikuti oleh sektor pengangkutan
dan komunikasi, sektor pertambangan dan penggalian, sektor keuangan,

persewaan dan jasa perusahaan serta sektor listrik, gas dan air bersih.

Pertumbuhan yang palingske€il adalahssektor konstruksi.

Kabupaten Ngaw pada tabel 4.18.

Tabel. 418. I—@Iasifik Ngawi Tahun 2004

berdasarkan

»  Sektor Pertan ,
waan dan jasa
»  Sektor Konstruks sahaan
»  Sektor jasa-jasa
Kuadran 111 Kuadran IV
Sektor potensial atau masih dapat Sektor relatif tertinggal
berkembang (developing sector) (underdeveloped sector)
si > s dan ski < sk si < s dan ski < sk

»  Sektor Pertambangan dan
penggalian

»  Sektor Industri
pengolahan

>  Sektor Gas, listrik & air
bersih

»  Sektor Perdagangan, hotel
& restoran

»  Sektor Pengangkutan &




komunikasi

relatif tertinggal.
Hasil dari data pada Tabel 4.16 dapat diklasifikasikan sektor PDRB
Kabupaten Ngawi Tahun 2009 sebagaimana tercantum pada tabel 4.19.

Tabel. 4.19. Hasil Klasifikasi Sektor PDRB Kabupaten Ngawi Tahun 2009
berdasarkan Tipologi Klassen

Kuadran | Kuadran 11
Sektor yang maju dan tumbuh dengan Sektor yang maju tapi tertekan
pesat (developed sector) (stagnant sector)
si > s dan ski > sk si < s dan ski > sk
»  Sektor Pertanian »  Sektor Keuangan,
persewaan dan jasa
perusahaan

»  Sektor jasa-jasa

Kuadran 111 Kuadran IV
Sektor potensial atau masih dapat Sektor relatif tertinggal




berkembang (developing sector) (underdeveloped sector)

si > s dan ski < sk si < s dan ski < sk
»  Sektor Pertambangan dan
» Sektor Industri pengolahan penggalian
»  Sektor Gas, listrik & air bersih >  Sektor Pengangkutan &
k ikasi
»  Sektor Konstruksi omuntxast
»  Sektor Perdagangan, hotel &

restoran

sektor listrik, gas dan ai ersi, sekto konstruksi dan sektor perdagangan,
hotel dan restoran. Pada kuadran IV adalah sektor pertambangan dan
penggalian dan sektor pengangkutan dan komunikasi.

Hasil dari data pada Tabel 4.17 dapat diklasifikasikan sektor PDRB
Kabupaten Ngawi Rata-rata Tahun 2004-2009 pada tabel 4.20.

Tabel. 4.20. Hasil Klasifikasi Sektor PDRB Kabupaten Ngawi Rata-rata
Tahun 2004-2009 berdasarkan Tipologi Klassen

Kuadran | Kuadran 11
Sektor yang maju dan tumbuh dengan Sektor yang maju tapi tertekan
pesat (developed sector) (stagnant sector)
si > s dan ski > sk si < s dan ski > sk
»  Sektor Pertanian »  Sektor Keuangan,
persewaan dan jasa




»  Sektor Konstruksi perusahaan
»  Sektor jasa-jasa
Kuadran 111 Kuadran IV
Sektor potensial atau masih dapat Sektor relatif tertinggal
berkembang (developing sector) (underdeveloped sector)
si > s dan ski < sk si < s dan ski < sk
»  Sektor Pertambangan dan
» Sektor Industri pengolahan penggalian
ektor Gas, listrik & air
dagangan, hotel
gkutan &
ari nilai rata-rata pada
tahun 201 adasts i ataShdapat diketahtli bahwa dikuadran |
adalah sektor Pada kuadran Il ini dari
tahun awal dan a a tahun awal dan tahun akhir

tidak berubah yaitu masih di isi sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan dan sektor jasa-jasa. Pada kuadran Ill yaitu sektor industri
pengolahan. Pada kuadran IV adalah sektor pertambangan dan penggalian
sektor listrik, gas dan air bersih, sektor perdagangan, hotel dan restoran
dan sektor pengangkutan dan komunikasi.
Penentuan Sektor Unggulan

Analisis ini digunakan untuk mengetahui sektor unggulan disuatu
daerah tertentu dengan menggabungkan tiga hasil analisis, yaitu analisis

Klassen Tipology, analisis Location Quotient (LQ) dan analisis Shift



Share. Penentuan sektor unggulan tersebut dapat di lihat pada tabel 4.21 di

bawah.

No.

Keterangan

Basis (LQ>1) m=sSektor 1 dan 5 Tdk Unggulan
- Sektor 1 Sektor 8 dan 9 Tdk Unggulan
- Sektor 5 - Sektor 3 Tdk Unggulan
- Sektor 8 ' - Sektor 2,4,6,7 | Tdk Unggulan
- Sektor 9 a.2 | Belum Maju - Sektor 1 dan 5 Tdk Unggulan
- Sektor 1, 3, 4,5 k2 | - Sektor 8 dan 9 Tdk Unggulan
k3 | - Sektor 3 Tdk Unggulan
k4 | - Sektor2,4,6,7 | Tdk Unggulan

b.1 | Berdaya Saing k1l | - Sektor1dan5 Unggulan
(Cij +) k2 | - Sektor 8 dan 9 Tdk Unggulan
- Sektor 1, 3,4,5 k3 | - Sektor 3 Tdk Unggulan
k4 | - Sektor2,4,6,7 | Tdk Unggulan
b.2 | Tdk Berdaya Saing k1l | -Sektor1ldan5 Tdk Unggulan
(Cij -) k2 | - Sektor 8 dan 9 Tdk Unggulan
- Sektor 2,6,7,8,9 | k3 | - Sektor3 Tdk Unggulan
k4 | -Sektor2,4,6,7 | Tdk Unggulan
Non Basis a.l | Maju (Mij +) k1l | -Sektor1dan5 Tdk Unggulan
(LQ<1) - Sektor 2,6,7,8,9 | k2 | -Sektor8dan9 Tdk Unggulan
- Sektor 2 k3 | - Sektor 3 Tdk Unggulan
- Sektor 3 k4 | -Sektor2,4,6,7 | Tdk Unggulan
- Sektor 4 a.2 | Belum Maju (Mij-) | kL | - Sektor1dan5 Tdk Unggulan
- Sektor 6 - Sektor 1, 3,4, 5 k2 | - Sektor 8 dan 9 Tdk Unggulan
- Sektor 7 k3 | - Sektor 3 Tdk Unggulan
k4 | -Sektor2,4,6,7 | Tdk Unggulan




b.1 | Berdaya Saing k1l | -Sektor1ldan5 Tdk Unggulan
(Cij +) k2 | - Sektor 8 dan 9 Tdk Unggulan

- Sektor 1, 3, 4,5 k3 | - Sektor 3 Tdk Unggulan

k4 | -Sektor2,4,6,7 | Tdk Unggulan

b.2 | Tdk Berdaya Saing k1l | -Sektor1dan5 Tdk Unggulan
(Cij -) k2 | -Sektor 8 dan 9 Tdk Unggulan

- Sektor 2,6,7,8,9 | k3 | - Sektor 3 Tdk Unggulan

k4 | -Sektor2,4,6,7 | Tdk Unggulan

Keterangan :

1. sektor pertanian, 2. sektor pertambangan dan penggalian,
3. sektor industri pengolahan 4. sektor listrik, gas dan air

p rusahaanE %

restoran, 7. Sektor keus

W @sa— jasa,

6. Sektor perdagangan, hotel
gan, persewaan dan jasa

sektor yang kompetitif dan tergolong sektor yang maju dan tumbuh pesat

adalah sektor pertanian dan konstruksi.

C. Pembahasan Per Sektor

Tabel. 4.22. Pembahasan Per Sektor

SS Penentuan
sewter LQ Mij Cij ™ sektor unggulan

belum maju & tumbuh

1 Basis maju kompetitif pesat unggulan

2 non basis | maju tdk kompetitif | relatif tertinggal bukan unggulan
belum

3 non basis | maju kompetitif Potensial bukan unggulan
belum

4 non basis | maju kompetitif relatif tertinggal bukan unggulan
belum maju & tumbuh

5 Basis maju kompetitif pesat unggulan




6 non basis | maju tdk kompetitif | relatif tertinggal bukan unggulan
7 non basis :)r?alrum tdk kompetitif | relatif tertinggal bukan unggulan
8 Basis tr)nea:}]um tdk kompetitif | maju tapi tertekan | bukan unggulan
9 Basis :)r?alrum tdk kompetitif | maju tapi tertekan | bukan unggulan

Keterangan : Sektor 1. Pertanian; 2. Pertambangan dan Penggalian; 3.
Industri Pengolahan; 4. Listrik, Gas dan Air Bersih; 5.

Konstruksi; 6. Perdagangan, Restoran dan Hotel; 7.

kS ikasi; 8. Keuangan, Persewaan

mempunyai kontribusi sebesar 37,12 %. Sektor pertanian memberikan

kontribusi rata-rata sebesar 37,618 % per tahun dan menempati urutan
pertama dalam kontribusinya terhadap PDRB Kabupaten Ngawi. Laju
pertumbuhan sektor pertanian 4,24 % pada tahun 2004 dan 5,10 % pada
tahun 2009. Laju pertumbuhan rata-rata sektor pertanian 4,407 % melebihi
laju pertumbuhan di tingkat provinsi, sehingga sektor ini diklasifikasikan
sebagai sektor maju dan tumbuh pesat.

Berdasarkan analisis LQ, sektor pertanian menunjukkan nilai LQ rata-

rata sebesar 2,23 (LQ>1), hal ini berarti sektor ini merupakan sektor basis.



Artinya sektor ini tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan Kabupaten
Ngawi saja, tetapi juga mampu memenuhi kebutuhan daerah lainnya
sehingga sektor pertanian merupakan sektor yang berpotensi ekspor.

Tabel 4.23. Analisis Sektor Pertanian

No. Aspek Parameter Makna
1 LQ >1 Sektor basis
2 Mij jatif or belum maju
3 Cij Positif iti
4 Tipologi Klasse ju dan tumbuh pesat
Sumber : Lar

imur. Sedangkan nilai
bahwa sektor pertanian
mempunyai daya saing ang meninkat, karena pertumbuhannya lebih
cepat dari pada Provinsi.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa sektor pertanian
dapat digolongkan sebagai sektor unggulan karena sektor ini tergolong

sektor maju dan tumbuh pesat, merupakan sektor basis dan memiliki daya

saing (pertumbuhannya lebih cepat dibanding Provinsi)

2. Analisis Sektor Pertambangan dan Penggalian

Kontribusi sektor pertambangan dan penggalian terhadap PDRB
Kabupaten Ngawi pada tahun 2004 hanya 0,59 % dan 0,58 % pada tahun

2009. Sektor pertambangan dan penggalian memberikan kontribusi rata-



rata sebesar 0,580 % per tahun dan berada pada urutan kedelapan
dibandingkan sektor-sektor lain. Laju pertumbuhan sektor ini pada tahun
2004 sebesar -0,24 % dan 4,28 % pada tahun 2009. Laju pertumbuhan
rata-rata sektor pertambangan dan penggalian sebesar 3,997 % per tahun.

Sektor ini lebih rendah dari laju pertumbuhan di tingkat provinsi, sehingga

Z
o
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Hasil penghltungan Shlft Share sektor pertambangan dan penggalian

nilai komponen Mij sebesar 2.881,44 menunjukkan sektor ini merupakan
sektor maju (tumbuh lebih cepat) di tingkat Provinsi Jawa Timur.
Sedangkan nilai komponen Cij sebesar -3.601,46 berarti bahwa sektor ini
sebagai sektor yang daya saingnya menurun, karena pertumbuhannya lebih
lambat dari pada pertumbuhan di Provinsi.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa sektor
pertambangan dan penggalian tidak termasuk ke dalam sektor unggulan

karena sektor ini tergolong sektor relatif tertinggal, bukan sektor basis dan



tidak memiliki daya saing/pertumbuhannya lebih lambat dibanding

Provinsi (tidak kompetitif)

. Analisis Sektor Industri Pengolahan

Kontribusi sektor industri pengolahan terhadap PDRB Kabupaten

Ngawi pada tahun 2004 sebesar 6,36 % dan 6,28 % pada tahun 20009.

a sebesar 6,250 % per tahun dan

Tabel 4.25. Analisis Sektor Industri Pengolahan

No. Aspek Parameter Makna
1 LQ <1 Sektor non basis
2 Mij Negatif Sektor belum maju
3 Cij Positif Kompetitif
4 Tipologi Klassen Kuadran 111 Sektor potensial

Sumber : Lampiran 5, 7, 8, 13

Hasil penghitungan Shift Share sektor industri pengolahan nilai

komponen Mij sebesar -16.246,33 menunjukkan sektor ini merupakan

sektor belum maju (tumbuh lebih lambat) di tingkat Provinsi Jawa Timur.

Sedangkan nilai komponen Cij sebesar 9.514,47 berarti bahwa sektor ini



sebagai sektor yang memiliki daya saing, karena pertumbuhannya lebih
cepat dari pada pertumbuhan di Provinsi.

Hasil analisis terhadap sektor industri pengolahan dapat disimpulkan
bahwa sektor ini tidak termasuk ke dalam sektor unggulan karena bukan

merupakan sektor basis, tetapi sektor ini mempunyaai peluang untuk

dikembangkan menjadisse goulanskarena tergolong sektor potensial

3N |
Sektor Iisgpgas dan 6 bersi 004 memberikan

kontribu sebe?@o 54 %"%dans0,61 %§a tahtin 2009. Sektor ini

tahun 2009. Laju pertumbuhan rata-rata sektor ini sebesar 6,610 % per
tahun. Sektor ini lebih rendah dari laju pertumbuhan di tingkat provinsi,
sehingga sektor ini diklasifikasikan sebagai sektor relatif tertinggal.

Tabel 4.26. Analisis Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih

No. Aspek Parameter Makna

1 LQ <1 Sektor non basis

2 Mij Negatif Sektor belum maju

3 Cij Positif Kompetitif

4 Tipologi Klassen Kuadran IV Sektor relatif tertinggal

Sumber : Lampiran 5, 7, 8, 13



Berdasarkan analisis LQ, sektor pertanian menunjukkan nilai LQ rata-
rata sebesar 0,32 (LQ<1), hal ini berarti sektor ini merupakan sektor non
basis.

Hasil penghitungan Shift Share sektor listrik, gas dan air bersih nilai

komponen Mij sebesar -161,34 menunjukkan sektor ini merupakan sektor

belum maju (tu ebi : intingkat Provinsi Jawa Timur.

|istrik,¢ as de
rmée dala

5. Analisis Sektor Konstr
Sektor konstruksi pada tahun 2004 memberi kontribusi sebesar 4,31 %

dan 4,32 % pada tahun 2009 . Sektor konstruksi memberikan kontribusi
rata-rata sebesar 4,363 % per tahun dan menempati urutan keenam dalam
kontribusinya terhadap PDRB Kabupaten Ngawi. Laju pertumbuhan sektor
ini sebesar 3,76 % pada tahun 2004 dan 5,33 % pada tahun 2009. Laju
pertumbuhan rata-rata sektor pertanian 4,993 % melebihi laju
pertumbuhan di tingkat provinsi, sehingga sektor ini diklasifikasikan

sebagai sektor potensial.



Berdasarkan analisis LQ, sektor konstruksi menunjukkan nilai LQ
rata-rata sebesar 1,34 (LQ>1), hal ini berarti sektor ini merupakan sektor
basis. Artinya sektor ini tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan
Kabupaten Ngawi saja, tetapi juga mampu memenuhi kebutuhan daerah

lainnya sehingga sektor konstruksi merupakan sektor yang berpotensi

ekspor
Tabel 4.27. A
No. Asp ] %  Makna
1 : >1 ‘ Sektorasis
2 Nij Negatif | Sektor belJ]J
3 ij ' P mb mpetltlf
4 Tipola 'Klassgr\ Ku ektor ' -dan tumbith pesat

Jawa Timur. Sedangkan nilai
komponen Cij sebesar 15.86,09 berarti bahwa sektor konstruksi
mempunyai daya saing yang meningkat, karena pertumbuhannya lebih
cepat dari pada Provinsi.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa sektor konstruksi
termasuk dalam sektor unggulan karena sektor ini tergolong sektor maju
dan tumbuh cepat, merupakan sektor basis dan memiliki daya saing

(pertumbuhannya lebih cepat dibanding Provinsi)

. Analisis Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran.

Sektor ini pada tahun 2004 memberi kontribusi sebesar 26,92 % dan

meningkat menjadi 28,82 % pada tahun 2009. Sektor ini memberikan



kontribusi rata-rata sebesar 27,932 % per tahun dan menempati urutan
kedua dalam kontribusinya terhadap PDRB Kabupaten Ngawi. Laju
pertumbuhan sektor ini sebesar 5,25 % pada tahun 2004 dan 6,87 % pada
tahun 2009. Laju pertumbuhan rata-rata sektor perdagangan, hotel dan

restoran sebesar 6,428 % lebih kecil dibandingkan dengan laju

hingga sektor ini diklasifikasikan

Tabel 4.28. Analisis Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran

No. Aspek Parameter Makna
1 LQ <1 Sektor non basis
2 Mij Positif Sektor maju
3 Cij Negatif Tidak kompetitif
4 Tipologi Klassen Kuadran IV Sektor relatif tertinggal

Sumber : Lampiran 5, 7, 8, 13

Hasil penghitungan Shift Share sektor perdagangan, hotel dan restoran
nilai  komponen Mij sebesar 100.223,03 menunjukkan sektor ini
merupakan sektor yang maju (tumbuh lebih cepat) di tingkat Provinsi Jawa

Timur. Sedangkan nilai komponen Cij sebesar -62986,75 berarti bahwa



sektor ini tidak mempunyai daya saing, karena pertumbuhannya lebih
lambat dari pada Provinsi.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa sektor
perdagangan, hotel dan restoran bukan sebagai sektor unggulan karena

sektor ini tergolong sektor relatif tertinggal, bukan merupakan sektor basis

dan tidak memiliki mbubannya lebih lambat dibanding

Provinsi)

7. Analisis Se enge
Sektor P@gkutan dan un 2004 memberi
kontriBusi seb%&,ﬂ ~ 009 . Sektor ini
e

memberikan ko%& rata
urutan ketuj alamk

lebih kecil dibandingkan laju pertumbuhan di tingkat provinsi, sehingga
sektor ini diklasifikasikan sebagai sektor relatif tertinggal.

Berdasarkan analisis LQ, sektor ini menunjukkan nilai LQ rata-rata
sebesar 0,60 (LQ<1), hal ini berarti sektor ini merupakan sektor non basis.

Tabel 4.29. Analisis Sektor Pengangkutan dan Komunikasi

No. Aspek Parameter Makna
1 LQ <1 Sektor non basis
2 Mij Positif Sektor maju
3 Cij Negatif Tidak kompetitif
4 | Tipologi Klassen Kuadran IV Sektor relatif tertinggal

Sumber : Lampiran 5, 7, 8, 13



Hasil penghitungan Shift Share sektor pertanian nilai komponen Mij
sebesar 11.776,88 menunjukkan sektor ini merupakan sektor yang maju
(tumbuh cepat) di tingkat Provinsi Jawa Timur. Sedangkan nilai komponen
Cij sebesar -11.443,71 berarti bahwa sektor konstruksi tidak mempunyai

daya saing, karena pertumbuhannya lebih lambat dari pada Provinsi.

U --.

Berdasarkan disimpulkan bahwa sektor

an sektor unggulan karena

Pengangkutan dan Komuni aw merupak
~ .

ini menduduki urtan“kelima memberikan kontribusi rata-rata
terhadap PDRB Kabupaten Ngawi yaitu sebesar 5,372 % per tahun dan
melebihi kontribusi sektor yang sama di tingkat Provinsi. Laju
pertumbuhan sektor ini sebesar 5,41 % pada tahun 2004 dan 3,96 % pada
tahun 2009. Laju pertumbuhan rata-rata sektor pertanian 4,775 % lebih
kecil dibandingkan laju pertumbuhan di tingkat provinsi, sehingga sektor
ini diklasifikasikan sebagai sektor maju tapi tertekan.

Berdasarkan analisis LQ, sektor ini menunjukkan nilai LQ rata-rata

sebesar 1,06 (LQ>1), hal ini berarti sektor ini merupakan sektor basis.

Tabel 4.30. Analisis Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan



0. Aspek Parameter Makna

1 LQ >1 Sektor basis

2 Mij Positif Sektor maju

3 Cij Negatif Tidak kompetitif

4 Tipologi Klassen Kuadran 11 Sektor maju tapi tertekan

Sumber : Lampiran 5, 7, 8, 13

Hasil penghitungan Shift Share sektor ini nilai komponen Mij sebesar

13.593,27 menunjukkan sektogk ini merupakan sektor yang maju (tumbuh

. Analisis Sektor Jasa-jasa

Sektor Jasa-jasa pada tahun 2004 memberi kontribusi sebesar 13,90 %
dan 13,47 % pada tahun 2009 . Sektor ini menduduki urutan ketiga dalam
memberikan kontribusi rata-rata terhadap PDRB Kabupaten Ngawi yaitu
sebesar 13,822 % per tahun dan melebihi kontribusi sektor yang sama di
tingkat Provinsi. Laju pertumbuhan sektor ini sebesar 2,97 % pada tahun
2004 dan 4,53 % pada tahun 2009. Laju pertumbuhan rata-rata sektor

pertanian 4,282 % lebih kecil dibandingkan laju pertumbuhan di tingkat



provinsi, sehingga sektor ini diklasifikasikan sebagai sektor maju tapi
tertekan,.

Berdasarkan analisis LQ, sektor ini menunjukkan nilai LQ rata-rata
sebesar 1,69 (LQ>1), hal ini berarti sektor ini merupakan sektor basis.

Tabel 4.31. Analisis Sektor Jasa-jasa

No. Aspek Makna
1 LQ
2 ~ Mij
3 Cij
4 | Tipologi

Sumber ;

mempunyai daya
Provinsi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sektor jasa-jasa
bukan merupakan sektor unggulan karena sektor ini tergolong sektor maju
tapi tertekan, walaupun termasuk sektor basis tetapi tidak memiliki daya

saing (pertumbuhannya lebih lambat dibanding Provinsi)



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan tentang analisis penentuan sektor unggulan

yaitu :

sedangkan sektor paling lambat adalah sektor listrik, gas dan air bersih.

b. Sektor-sektor yang maju di Kabupaten Ngawi adalah sektor pertambangan
dan penggalian; sektor perdagangan, restoran dan hotel; sektor
pengangkutan dan komunikasi serta sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan. Sedangkan sektor-sektor yang belum maju di Kabupaten
Ngawi adalah sektor pertanian; sektor industri pengolahan; sektor
konstruksi dan sektor jasa-jasa.

c. Sektor-sektor yang memiliki daya saing di Kabupaten Ngawi adalah sektor

pertanian; sektor industri pengolahan; sektor listrik, gas dan air bersih serta
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sektor konstruksi. Untuk sektor-sektor yang tidak memiliki daya saing
adalah sektor pertambangan dan penggalian; sektor perdagangan, restoran
dan hotel; sektor pengangkutan dan komunikasi; sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan serta sektor jasa-jasa.

3. Berdasarkan rata-rata Tahun 2004-2009 hasil analisis Klassen Tipology dapat

di kelompokkan menjadig

dan sektor pengangkutan dan komunikasi.

4. Berdasarkan hasil perhitungan dari ketiga alat analisis menunjukkan bahwa
yang merupakan sektor unggulan dengan kriteria tergolong ke dalam sektor
yang maju dan tumbuh dengan pesat, sektor basis dan kompetitif, yaitu sektor
pertanian dan konstruksi. Sektor pertanian lebih unggul karena memberikan
kontribusi yang paling besar terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kabupaten Ngawi. Sub sektor pertanian yang potensial untuk
dikembangkan sebagai sub sektor unggulan, yaitu subsektor tanaman bahan

makanan dan subsektor kehutanan.



B Saran

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, ada beberapa hal sebagai saran
untuk pihak-pihak terkait, yaitu :
1. Pemerintah Daerah Kabupaten Ngawi dalam menentukan kebijakan-kebijakan

perekonomian  yaitu dengan memprioritaskan  sektor-sektor  basis,

kompetitif/berdaya saingséan

meningkatkan sektor pertanian menjadi sektor yang maju. Peningkatan
kualitas dan kuantitas produksi dapat dilakukan dengan memperkuat
kelembagaan kelompok tani untuk menerapkan saptasaha tani atau SRI
(System Rice Intensification) Pemerintah juga di harapkan dapat menerapkan
program ATD (Agryculture Training Demontration) yaitu terobosan dengan
menanam tanaman komoditas yang tinggi yang mempunyai nilai ekonomis
tinggi salah satunya menanam minimal 2 (dua) komoditi misal padi sebagai

komoditas unggulan dan bawang merah.



3. Pemerintah Kabupaten Ngawi selain memprioritaskan sektor pertanian,
diharapkan memiliki terobosan atau inovasi dalam peningkatan ekonomi
daerah, misalnya dengan memperhatikan sektor jasa-jasa salah satunya dengan

pengelolaan pariwisata karena pariwisata memiliki efek sektoral yang baik

dalam meningkatkan perekonomian daerah. Sektor pariwisata maju maka




